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MOTTO 

 

ِ وَلاَ تلُْقىُْا باِيَْدِيْ  كمُْ الَِى التههْلكََةِ وَاحَْسِىُىْا إنِه الله يحُِبُّ الْمُحْسِىِيهَ وَاوَْفِقىُْا فيِ سَبيِْلِ اََلَّه  

Artinya : Berinfaklah di Jalan Allah, jangan jerumuskan dirimu kedalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik. 

(Q.S Al –Baqarah 195) 
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ABSTRAK 

 

Dana sumbangan merupakan produk dari keuangan syariah yang 

merupakan dana yang diberikan kepada yang membutuhkan. Negara 

Indonesia yang sebagian besar penduduknya muslim, dapat menjadi tolak 

ukur penerimaan sumbangan di lembaga nirlaba islam.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari literasi keuangan islam dan 

nilai organisasi terhadap penerimaan dana sumbangan di lembaga Dompet 

Dhuafa Jawa Tengah.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun teknik 

penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berbentuk 

kuesioner. Data dianalisis menggunkan pengujian validitas, reliabilitas, uji 

fit model dan hubungan antar variabel dengan bantuan software WarpPLS 

7.0.  

Hasil penelitian diperoleh variabel literasi keuangan islam 

memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,183 dan nilai p-Value 0,034 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan islam berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penerimaan dana sumbangan lembaga nirlaba 

islam di dompet dhuafa Jawa Tengah. Sedangkan variabel nilai organisasi 

memiliki nilai koefisien jalur 0,532 dan nilai p-Value < 0,001 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai organisasi berpengaruh positif dan sangat 

signifikan terhadap penerimaan dana sumbangan lembaga nirlaba islam di 

dompet dhuafa Jawa Tengah. 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan Islam, Nilai Organisasi, Penerimaan 

Dana Sumbangan, Lembaga Nirlaba Islam, Dompet Dhuafa 
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ABSTRACT 

 

Contribution funds are products of Islamic finance which are funds given 

to those in need. Indonesia, where the majority of the population is Muslim, can 

be used as a benchmark for accepting donations at Islamic non-profit institutions. 

This study aims to determine the effect of Islamic financial literacy and 

organizational values on acceptance of donations at the Dompet Dhuafa 

institution, Central Java.  

This type of research is quantitative research. The sampling technique 

used is purposive sampling. The type of data used in this research is primary data 

in the form of a questionnaire. Data were analyzed using validity, reliability, fit 

model tests and relationships between variables with the help of WarpPLS 7.0 

software. 

The results showed that the Islamic financial literacy variable has a path 

coefficient value of 0.183 and a p-value of 0.034. This indicates that the Islamic 

financial literacy variable has a positive and significant effect on the acceptance 

of donations from Islamic non-profit organizations in Dompet Dhuafa, Central 

Java. While the organizational value variable has a path coefficient value of 

0.532 and a p-value <0.001, it can be concluded that organizational value has a 

positive and very significant effect on the acceptance of donations from Islamic 

non-profit organizations in Dompet Dhuafa, Central Java. 

 

 

Keywords: Islamic Financial Literacy, Organizational Value, Acceptance of 

Contribution Funds, Islamic Nonprofit Institutions, Dompet Dhuafa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan Negara dengan mayoritas penduduk 

beragama islam, dilansir dari World Population Review tahun 2022 

terdapat 229 juta muslim di Indonesia yang mana 87,2% dari total 

penduduk 275,5 juta jiwa.
1
 

 

Gambar 1.1 Populasi Muslim Dunia 2022 

          Sumber Data : World Population Review, 2022 

Banyaknya masyarakat muslim Indonesia membawa peluang 

perkembangan dalam dunia zakat, infaq dan sedekah.  Zakat berbeda 

dengan sumbangan karena hukum zakat terdapat dalam Al-Qur‟an dan 

hadis sedangkan Sumbangan tidak memiliki aturan khusus yang mengikat 

karena sumbangan bersifat sukarela. Sumbangan adalah pemberian dari 

                                                           
1
 World Population Review, 2022, Muslim Population by Country 2022, 

https://worldpopulationreview.com/country-rankings/muslim-population-by-country 
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perorangan ataupun badan hukum yang bersifat sukarela tanpa adanya 

imbalan ataupun keuntungan.
2
 

Masyarakat perlu diberikan pemahaman yang cukup mengenai 

literasi keuangan. Secara umum literasi keuangan digunakan sebagai alat 

ukur untuk mengetahui pemahaman masyarakat mengenai lembaga jasa 

keuangan beserta produknya. Dengan bertambahnya tingkat literasi 

keuangan masyarakat diharapkan masyarakat mampu membuat keputusan 

keuangan dengan baik dan tepat. Semakin tinggi literasi masyarakat maka 

akan banyak masyarakat yang memanfaatkan produk dan layanan 

keuangan tak terkecuali dalam sektor zakat, infaq dan sedekah.
3
 

Secara umum tugas manusia di bumi adalah melaksanakan ibadah 

kepada Allah SWT dan mewujudkan kesejahteraan hidupnya, hal ini 

dijelaskan Allah SAW dalam firmannya QS. Lukman Ayat 20 : 

ٛ َّ ب فِٟ اٌَسَّ َِ  ُْ ىُ شٌََ َّْ الََله سَخَّ اأَ ْٚ ُْ رشََ َٓ  َاٌََ ِِ َٚ َٕخ   ثَبطِ َٚ شَح   ِٙ ُٗ ظَ َّ ََِٔ ُْ ١ٍَْىُ ََ  ََ أسَْجَ َٚ سْضِ  ََ بفِٟ اَ َِ َٚ بدِ 

١ِْٕشٍ   ُِ لََ وِزتٍَ  َٚ ذٜ   ُ٘ لََ  َٚ  ٍُ ٍْ َِ ْٓ ٠ُجَذِيُ فِٝ الَلهِ ثِغ١َْشِ  َِ ٠ٓإٌََّبسِ   

Artinya : Tidaklah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang dilangit dan apa yang 

dibumi dan menyempurnakan untukmu nikmatnya lahir dan batin. Dan 

diantara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 

pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.
4
 

Seiring berkembangnya kondisi masyarakat, berkembang pula 

organisasi yang ada dalam masyarakat salah satunya dalam organisasi 

nirlaba, yaitu organisasi yang tidak berorientasi pada laba dalam 

operasinya. Anggota dalam organisasi nirlaba tidak bersifat mengikat 

(sukarelawan) yang bertujuan untuk mewujudkan perubahan pada individu 

atau komunitas tertentu.
5
  Organisasi nirlaba mengutamakan pada 

                                                           
2
 Zenita Wahyu Dewantry, et al. Aplikasi Pengelola Dana Donasi untuk Penderita 

Kanker, e- Proceeding of Science, 1(3), 2015, h 2 
3
 Dahlia Bonang, Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perencanaan Keuangan 

Keluarga di Kota Mataram, j-EBIS, 4(2), 2019, h 157 
4
 Departemen agama republik Indonesia, Al qur‟an dan terjemahannya 

5
 Nispul Khoiri, Hukum dan Manajemen Nirlaba Syariah & Konvensional, Medan: 

Perdana Publishing, h. 40 
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pelayanan seperti kesehatan, pendidikan, sosial dan keagamaan. 

Organisasi nirlaba memiliki pembeda dengan organisasi lainnya salah 

satunya pada laporan keuangan dan sumber penerimaan dana. Lembaga 

nirlaba memperoleh dana yang berasal dari sumbangan donatur, selain 

mendapatkan sumbangan untuk memenuhi sumber daya organisasi nirlaba 

juga mendanai kebutuhan modal dari utang serta kebutuhan operasi dari 

pendapatan atas jasa yang diberikan. Hal ini menjadi tolak ukur kinerja 

dan pemasukan kas yang penting bagi pengguna laporan keuangan 

lembaga tersebut. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dana adalah uang 

yang disediakan untuk suatu keperluan atau biaya sedangkan arti dari kata 

sumbangan menurut KBBI adalah pemberian sebagai bantuan
6
, oleh 

karena itu dapat disimpulkan dana sumbangan adalah uang yang 

diperlukan untuk diberikan kepada orang lain secara sukarela tanpa adanya 

imbalan.
7
 Penerimaan dana sumbangan dapat diartikan sebagai dana yang 

diterima dari donatur untuk disalurkan kepada yang membutuhkan atau 

sebagai dana operasional kegiatan dalam lembaga nirlaba sebagai bentuk 

simpati dengan prinsip kemanusiaan atau tolong menolong. Sumbangan 

atau donasi adalah suatu wadah untuk mengumpulkan dana yang bersifat 

sukarela tanpa mengharapkan imbalan ataupun keuntungan. Penggalangan 

dana dapat dilakukan melalui berbagai cara, biasanya melalui berbagai 

lembaga seperti lembaga keagamaan maupun sosial.
8
 Sedangkan lembaga 

nirlaba adalah lembaga kemasyarakatan yang memiliki tujuan sosial yang 

tidak hanya mencari keuntungan.
9
  

Dompet Dhuafa Jawa Tengah merupakan salah satu lembaga 

nirlaba islam di Jawa Tengah yang berkhidmat mengangkat harkat sosial 

                                                           
6
 KBBI Daring Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Dana/Sumbangan 
7
Ibid 

8
 Luthfiray, Fadlurrah Mulyawan, “Penipuan berkedok Sumbangan terhadap 

Penyalahgunaan Dana pondok pesantren Al Kahfi Somalangu dalam Perspektif Kriminologis”, 

Institutional repositories & scientific journals, 2023, skripsi, h 52  
9
 Yudi, Efendi, “Perbandingan PSAK 45 dan PSAK 109 Pada laporan keuangan masjid 

Al-Jauhar”, 2016, www.unmuhjember.ac.id 
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kemanusiaan kaum dhuafa dengan dana Zakat, Infaq, Sedekah, wakaf serta 

dana lainnya yang yang berasal dari donatur baik perorangan ataupun 

lembaga. Rendahnya indeks penerimaan dana sumbangan dapat dilihat 

pada gambar 1.2 dalam penerimaan lain-lain, jika dibandingkan pada 

tahun 2020 jumlah penerimaan pada tahun 2021 mengalami penurunan. 

Gambar 1.2 Penerimaan Dana Yayasan Dompet Dhuafa 2021 

 

Sumber Data : Laporan Audit Amil Zakat 2021 

Pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa angka penerimaan dari 

masyarakat mengalami kenaikan sebesar 16,32% seperti yang disampaikan 

oleh Direktur Eksekutif Dompet Dhuafa Drg. Imam Rulyawan, MARS.  

pada 24/5/2020 “Ramadhan 1441 H/2020 dalam kondisi pandemi covid 19 

alhamdulillah Dompet Dhuafa masih mendapatkan amanah dari Allah 

SWT, dibanding 2019 lalu terhimpun sebesar 105 M (komulatif) dengan 

pertumbuhan 16,32%”.
10

 Dalam laporan penerimaan dana yang telah di 

audit ditemukan bahwa meskipun jumlah penerimaan secara total menurun 

akan tetapi jumlah penerimaan dari masyarakat pada tahun 2021  

mengalami kenaikan. Hal ini berbeda dengan penerimaan dana sumbangan 

                                                           
10

 Dompet Dhuafa, 2023, Dompet Dhuafa raih pertumbuhan 16 persen 

2023,https://www.dompetdhuafa.org/dompet-dhuafa-raih-pertumbuhan-16-persen-dibandingkan-

tahun-lalu/ 
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dompet dhuafa Jawa Tengah yang dapat dilihat pada tabel 1.1 bahwa 

penerimaan dana sumbangan mengalami kenaikan akan tetapi pada tahun 

2021 mengalami penurunan. Belum diketahui peyebab rendahnya indeks 

penerimaan dana sumbangan oleh karena itu penulis tertarik untuk 

menjadikan objek penelitian dengan menambah variabel literasi keuangan 

islam dan nilai organisasi. Hal ini digunakan untuk mengetahui apakah 

penyebab menurunnya penerimaan dana sumbangan disebabkan oleh 

literasi keuangan donatur (faktor internal) atau dari organisasi tersebut 

(Faktor esternal).  

Tabel 1.1 Perbandingan Penerimaan Dana Sumbangan  

Penerimaan 

Dana 

Sumbangan 

Tahun 

2017 2019 2020 2021 

14.600.000 17.546.489 93.695.751 80.386.389 

Sumber Data : Annual Report Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

Salah satu hal yang tidak lepas dalam sektor keuangan merupakan 

literasi keuangan dan inklusi keuangan. Dalam UU No. 21/2011 tentang 

Otoritas Jasa Keuangan yang diberi amanat untuk mengawasi dan 

mengontrol industri jasa keuangan serta menjamin kepentingan 

masyarakat dalam faktor literasi dan inklusi keuangan. Rendahnya indeks 

literasi keuangan syariah menjadikan masyarakat kurang mengetahui 

mengenai dana sumbangan terlebih dalam lembaga nirlaba islam, hal ini 

mengakibatkan rendahnya penerimaan dana sumbangan yang menjadikan 

kurang maksimalnya program yang di jalankan karena kekurangan 

pemasukan. 

Berdasarkan hasil survey nasional literasi dan inklusi keuangan 

(SNLIK) yang dilaksanakan oleh Otoritas Jasa Keuangan indeks literasi 

keuangan syariah mencapai 8,93% seperti tabel 1.2 dibawah ini.
11

 Dapat 

dilihat bahwa indeks literasi keuangan mengalami peningkatan, akan tetapi 

indeks literasi keuangan syariah masih jauh dibawah literasi konvensional 

yang kini mencapai 37,72 %. 

                                                           
11 Otoritas jasa keuangan, laporan keuangan, 2019 
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Tabel 1.2 Perbandingan Indeks Literasi Keuangan Syariah dan 

Konvensional periode 2020 

 

Sumber Data : Otoritas Jasa Keuangan, 2020 

Penelitian terdahulu menemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi rendahnya tingkat penerimaan dana sumbangan lembaga 

nirlaba islam di Indonesia. Ascarya dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa Literasi keuangan, kredibilitas lembaga dan program lembaga 

berpengaruh terhadap keputusan masyarakat untuk menyalurkan 

dananya
12

.  

Wahibul Minan dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

perencanaan keuangan islami, altruisme dan keteribatan dalam organisasi 

kerohanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku sedekah 

sedangkan religiusitas dan pengetahuan tidak berpengarh signifikan 

terhadap perilaku sedekah.
13

 

Anna Sardiana dalam penelitiannya dijelaskan bahwa Literasi 

Keuangan Syariah mempengaruhi masyarakat dalam mengalokasikan 

dananya untuk Zakat, Infaq dan Sedekah
14

.   

                                                           
12

 Ascarya dan Diana Yumanita, Analisis Rendahnya Pengumpulan Zakat di Indonesia 

dan Alternatif Solusinya, Working Paper Peneliti Ahli di Departemen Ekonomi dan Keuangan 

Syariah Bank Indonesia, 2018 
13

 Wahibul Minan, et al . Analisis Faktor – Faktor yang mempegaruhi Prilaku Sedekah 

Harta Pada Karyawan PT Telkomsel, Iltizam Journal of Shariah Economic Research, 5(2), 2021, h 

174 
14

 Anna Sardiana dan Zulfison, Implementasi Literasi Keuangan Syariah pada Alokasi 

Dana ZISWAF Masyarakat, Maqdis, 3 (2), 2018, h 178 - 179 



 
 
 

7 

 

Clarashinta Canggih dan Rachma Indrarini dalam penelitiannya 

dijelaskan bahwa tingkat literasi berpengaruh signifikan positif terhadap 

realisasi penerimaan zakat.
15

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan, terdapat 

perbedaan hasil penelitian mengenai pengetahuan keuangan terhadap 

zakat, infaq dan sedekah. Peneliti-peneliti terdahulu melakukan penelitian 

penerimaan dana zakat, infaq, sedekah oleh karena itu penulis bermaksud 

untuk meneliti di lembaga nirlaba islam sebagai pembeda dengan 

menambahkan variabel nilai organisasi atau organization value serta 

mengubah variabel dependen dengan penerimaan dana sumbangan. 

Penelitian akan dilaksanakan di lembaga Dompet dhuafa Jawa 

Tengah yang merupakan salah satu lembaga nirlaba islam di Indonesia 

yang memiliki kantor cabang di provinsi Jawa Tengah. Sebagai lembaga 

pengelola dana zakat, infak dan sedekah dompet dhuafa tidak hanya 

bertugas untuk mengumpulkan dana saja tetapi juga bertugas untuk 

menyalurkannya kepada mustahik. Dana zakat, infak, sedekah dan dana 

sosial yang terhimpun disalurkan dalam berbagai program yang unik, 

kreatif dan inovatif melalui berbagai layanan dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, pemberdayaan ekonomi, pelayanan dhuafa, pendampingan 

komunitas, penanganan bencana dan lingkungan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat dhuafa. Selain program pengabdian yang inovatif 

dompet dhuafa juga seringkali mendapatkan penghargaan dari berbagai 

lembaga, pada tahun 2020 dompet dhuafa dinobatkan Bank Indonesia 

sebagai Lembaga amil zakat nasional terbaik se-Jawa tengah dalam 

festival Jateng fair, selain itu dompet dhuafa juga dinobatkan sebagai 

model bisnis zakat, infaq, dan sedekah unggulan se-pulau jawa oleh Bank 

Indonesia dan seiring bertambahnya tahun semakin banyak pula 

penghargaan yang diterimanya. Dompet dhuafa memiliki kerjasama 

dengan mitra kebaikan dan juga mitra pengelola zakat yang mampu 

                                                           
15

 Clarashinta Canggih dan Rachma Indrarini, Apakah Literasi Mempengaruhi 

Penerimaan Zakat?, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, XI (1), 2021, h 9 
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memberikan efek positif terhadap perkembangan dompet dhuafa. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan penerimaan manfaat setiap program oleh 

masyarakat jawa tengah yang terus meningkat. Berdasarkan latar belakang 

tersebut penulis tertarik untuk meneliti terkait “Pengaruh Literasi 

Keuangan Islam dan Nilai Organisasi terhadap Penerimaan Dana 

Sumbangan Lembaga Nirlaba Islam” (Studi Kasus Penerimaan Dana 

Sumbangan di Lembaga Dompet Dhuafa Jawa Tengah). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh literasi keuangan islam terhadap 

penerimaan dana sumbangan lembaga nirlaba islam? 

2. Apakah terdapat pengaruh nilai organisasi terhadap penerimaan 

dana sumbangan lembaga nirlaba islam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan pengaruh literasi keuangan islam terhadap penerimaan 

dana sumbangan lembaga nirlaba islam 

2. Menjelaskan pengaruh nilai organisasi terhadap penerimaan dana 

sumbangan lembaga nirlaba islam 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah yang 

ada, maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

edukasi dan pemahaman pengetahuan khususnya mengenai 

penerimaan dana sumbangan bagi masyarakat utamanya donatur 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi pada penelitan yang 

akan datang dengan bidang yang sama. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Penulis 

Secara praktis manfaat penelitian ini bagi penulis 

adalah untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta 

sebagai pengembangan dalam ilmu Akuntansi Syariah 

khususnya yang berkaitan dengan penerimaan dana sumbangan 

dan literasi keuangan. 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapakan dapat 

menambah pengetahuan mengenai pentingnya literasi 

keuangan serta pemahaman terkait dana sumbangan dalam 

lembaga nirlaba islam. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penjelasan maka penulis menyusun 

sistematika penulisan ini agar dapat dipahami dan dapat menunjukkan 

hasil penelitian yang baik. Adapun sistematika penelitian terdiri dari 5 Bab 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan penelitian berisi tentang latar 

belakang masalah , rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan pustaka penelitian berisi mengenai 

teori tentang penerimaan dana sumbangan, literasi 

keuangan, nilai organisasi, serta organisasi nirlaba islam. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai penelitian yang 

meliputi jenis penelitian, uraian variabel penelitian, definisi 
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operasional veriabel, populasi dan sampel, jenis dan teknik 

pengambilan data, serta metode analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai deskripsi data, 

analisis data serta pembahasan terkait rumusan masalah 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian penutup penelitian berisi tentang 

kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan 

penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran kepada pihak 

terkait tema penelitian ini.    
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Atribusi 

Penelitian ini menggunakan teori atribusi yang dipelopori oleh 

Fritz Heider yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang. Teori 

atribusi menjelaskan proses bagaimana menentukan penyebab dan 

motif dari perilaku seseorang yang ditentukan oleh sifat, karakter 

ataupun pengaruh dari situasi tertentu. Hal ini dapat disebabkan oleh 

faktor internal dan juga faktor eksternal. Dalam penelitian ini 

dimaksudkan apakah literasi keuangan islam sebagai faktor internal 

berpengaruh terhadap penerimaan dana sumbangan dan nilai organisasi 

sebagai faktor eksternal berpengaruh terhadap penerimaan dana 

sumbangan. Faktor – faktor  internal dinilai sebagai hasil dari 

kemampuan, karakter dan usaha dalam diri seseorang, sedangkan 

faktor eksternal merupakan hal yang tidak dapat dikendalikan oleh 

seseorang.
16

 Eka Febriani dan Norra menjelaskan dalam penelitiannya 

bahwa Menurut Robbins dan Judge teori ini menjelaskan perilaku 

seseorang yang disebabkan oleh faktor internal ataupun eksternal, 

adapun perilaku yang disebabkan oleh faktor internal merupakan 

perilaku yang murni dikendalikan oleh pribadi seseorang dan tidak 

terpengaruh hal lain, sedangkan perilaku yang disebabkan oleh faktor 

eksternal merupakan perilaku karena pengaruh orang lain ataupun 

situasi di sekitar.
17

 

Atribusi merupakan proses penilaian mengenai penyebab yang 

dilakukan individu terhadap peristiwa dengan atau tidak disadari. 

Atribusi terdiri dari 3 dimensi yaitu;  

1. Lokasi penyebab, masalah pokok yang paling umum mengenai 

sebab akibat adalah apakah suatu peristiwa ataupun tindakan 

                                                           
16 Samsuar, Atribusi, Jurnal Network Media 2(1), 2019, h 66 
17

 Eka Febriani dan Norra Isnasia, Pengaruh Kulaitas Layanan dan Keadilan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dengan Kepuasan Sebagai Variabel Mediasi, Jurnal Akuntansi dan 

Ekonomika 10(2), 2020, h 150   
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disebabkan oleh keadaan internal (hal ini disebut sebagai atribusi 

internal) atau kekuatan eksternal (atribusi eksternal) 

2. Stabilitas, berkaitan dengan pertanyaan apakah penyebab dari suatu 

peristiwa atau perilaku tertentu itu stabil atau tidak. Dengan kata 

lain stabilitas mengandung makna permanen atau berubah-ubahnya 

suatu sebab. 

3. Pengendalian, berkaitan dengan apakah suatu penyebab dapat 

dikendalikan atau tidak oleh seorang individu. 

Terdapat dua tujuan utama proses atribusi yaitu :  

a) Proses atribusi bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

mengenai dunia. Kesimpulan dibuat untuk memahami 

lingkungan dan memprediksi kejadian di masa mendatang . 

b) Proses atribusi bertujuan untuk menjelaskan tindakan-

tindakannya sendiri serta berusaha untuk mengendalikan 

tindakan-tindakan orang lain yang mempunyai hubungan dekat 

dengan dirinya.
18

 

Teori atribusi mendukung penelitian ini karena penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari faktor internal dan 

eksternal donatur sehingga ia memutuskan untuk memberikan 

sumbangan yang akan mempengaruhi indeks naik ataupun turunnya 

penerimaan dana sumbangan. 

2.2 Penerimaan Dana Sumbangan (Y) 

2.2.1 Pengertian Penerimaan Dana Sumbangan 

Sumbangan disebut juga sebagai donasi yang merupakan 

serapan dari bahasa latin donatio yang berarti pemberian, pada 

umumnya sumbangan bersumber dari perorangan maupun badan 

hukum yang bersifat sukarela, seseorang ataupun kelompok yang 

memberi sumbangan dapat disebut sebagai donatur. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Sumbangan berarti 

                                                           
               

18
 Samsuar, Atribusi, Jurnal Network Media 2(1), 2019, h 66 
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pemberian sebagai bantuan atau sokongan
19

 sedangkan menurut 

Dewantry (2015) Sumbangan adalah  pemberian dari perorangan 

atau badan hukum yang bersifat sukarela tanpa adanya imbalan 

ataupun keuntungan
20

 oleh karena itu dapat disimbulkan bahwa 

penerimaan dana sumbangan adalah dana yang diterima dari 

donatur kepada pihak lembaga atau pengelola untuk disalurkan 

kepada yang membutuhkan. 

Berikut adalah jenis – jenis sumbangan yang biasanya 

dikumpulkan oleh tim pengelola sumbangan di Indonesia
21

 

1. Sumbangan Kegiatan Sosial 

Seperti namanya, sumbangan kegiatan sosial biasa diadakan 

melalui peggalangan dana yang diadakan oleh organisasi – 

organisasi sosial. Dana yang terkumpul akan digunakan untuk 

membantu orang – orang yang terlibat masalah sosial seperti anak 

jalanan, maka dapat disimpulkan tujuan dari sumbangan kegiatan 

sosial adalah untuk mengurangi masalah sosial dalam masyarakat. 

2. Sumbangan Pelestarian alam 

Sumbangan pelestarian alam merupakan penggalangan 

dana yang digunakan untuk merawat alam, saat ini alam kita 

seringkali dimanfaatkan secara berlebihan oleh masyarakat, 

kurangnya rasa tanggungjawab menjadikan tidak terawatnya 

kelestarian alam. Oleh karena itu sumbangan pelestarian alam 

digunakan untuk mempertahankan kelestarian alam salah satunya 

dengan menanam pohon sebagai kampanye go green.  

 

 

                                                           
19

 KBBI Daring, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Sumbangan   
20

 Zenita Wahyu Dewantry, et al.  Aplikasi Pengelola Dana Donasi Untuk Penderita 

Kanker, e- Proceeding of Applied Science, 1(3), 2015, h 2 
21

Luthfiray Fadlurrah Mulyawan, Skripsi : Penipuan Berkedok Sumbangan Terhadap 

Penyalahgunaan Dana Pondok Pesantren Al Kahfi Somalangu dalam Perspektif  

Kriminologis,2023, h 53 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Sumbangan
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3. Sumbangan fasilitas pendidikan  

Minimnya pendidikan di desa – desa kecil bukanlah hal 

asing di telinga masyarakat, maka dari itu banyak orang yang 

tergerak hatinya untuk memberikan sumbangan kepada anak- anak 

desa supaya mendapatkan pendidikan yang layak sehingga dapat 

mengejar apa yang di cita-citakan. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sumbangan fasilitas pendidikan diberikan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan anak-anak di desa. 

4. Sumbangan penanggulangan bencana 

Sumbangan penanggulangan bencana adalah penggalangan 

dana yang dikumpulkan pada saat terjadinya bencana. 

Penggalangan dana ditujukan spesifik untuk membantu korban 

bencana seperti banjir, tanah longsor dan lainnya. 

2.2.2 Fungsi dan Tujuan 

Bakri dalam penelitiannya menjelaskan bahwa salah satu 

fungsi dana sumbangan adalah sebagai pemberdayaan yang 

bertujuan sebagai berikut:
22

 

1. Meningkatkan kemampuan orang – orang lemah atau tidak 

beruntung 

2. Mengubah struktur sosial melalui usaha 

3. Memperoleh ketrampilan, pengetahuan dan pemahaman 

untuk mengubah hidupnya 

2.2.3 Urgensi Dana Sumbangan dalam Lembaga Nirlaba 

Islam 

Dalam lembaga nirlaba terdiri dari orang-orang yang 

dengan sukarela membantu menyelesaikan isu atau masalah yang 

dihadapi oleh orang lain yang berhak dibantu. Organisasi nirlaba 

memenuhi operasionalnya dengan mengumpulkan sumber daya 

                                                           
22

Bakri, Urgensi Lembaga Nirlaba Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin di 

Indonesia, Al – Buhuts 1(1), 2017, h 38  
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keuangan dari sektor pemerintah, bisnis, dan melalui filantropi baik 

oleh individu, perusahaan atau dengan yayasan. Hasil fundraising 

yang diperoleh lembaga nirlaba adalah investasi untuk masa depan 

karena di dalam fundraising bukan hanya mengenai uang akan 

tetapi juga ikatan kepercayaan yang dapat menentukan 

kelanggengan organisasi. 

Fundraising atau penggalangan merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan atau memperbaiki kinerja 

organisasi. Fundraising juga menargetkan masyarakat sebagai 

pemberi dana yang tidak sembarangan, hal ini dikarenakan 

organisasi yang berkualitas adalah ketika melakukan fundraising 

memerhatikan emosi dan empati calon donatur serta 

memperhatikan value dari organisasi tersebut.
23

 

2.2.4 Urgensi Loyalitas Donatur Bagi Lembaga Nirlaba Islam 

Eri Sudewo menjelaskan di Indonesia terdapat dua lembaga 

yang sama berlabel yayasan tetapi memiliki karakteristik yang 

berbeda yaitu lembaga nirlaba dan lembaga profit, sesuai dengan 

namanya nirlaba yang berarti nihil atau kosong. Dengan demikian 

lembaga nirlaba didirikan untuk tidak mencari laba dalam 

kegiatannya dan tentu memiliki visi misi khusus sebagai 

pedomannya. Lembaga nirlaba cenderung mengedepankan nilai – 

nilai moralitas dan tentunya tetap membutuhkan dana akan tetapi 

hanya untuk operasional bukan untuk mencari laba atau 

keuntungan.
24

 

Dompet Dhuafa Jawa Tengah sebagai lembaga nirlaba 

islam yang berada di tengah – tengah donatur sangat penting untuk 

                                                           
23 Hana Hanifah, et al. Membangun Kepercayaan Donatur dengan Motif Emosi dan 

Empati serta Keteguhan Nilai Organisasi, Prosiding Penelitian & Pengabdian Kepada Msyarakat, 

6(1), 2019, h 75 
24

 Danang Budi Utomo, Skripsi : Strategi Komunikasi Customer Relationship 

Management Lembaga Amil Zakat Dompet DhuafaDalam Menjaga Loyalitas Donatur, 2014, h 

36-37 
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dijaga kepercayaan dan amanahnya karena dana yang diperoleh 

dari donatur didistribusikan untuk kegiatan sosial dan untuk 

keberlangsungan program – program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Lembaga nirlaba islam erat hubungannya dengan 

pemberian kepercayaan dan loyalitas kepada donatur untuk 

keberlangsungan pembiayaan berbagai program – program sosial. 

Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 195 dijelaskan 

mengenai pentingnya untuk berinfak dijalan Allah, membelanjakan 

harta dijalan Allah dan berbuat kebajikan yang berbunyi sebagai 

berikut: 

ِ  ًِ ١ْ جِ ٟ سَ ا فِ ْٛ مُ فِ ْٔ اَ َٚ  َٓ مُ ٍْ رُ  لََ َٚ  اََلَّّ حْس١ِِٕ ُّ ٌْ َّْ اللهَ ٠ُحِتُّ ا ا إِ ْٛ ُٕ احَْسِ َٚ ٍىََخِ  ْٙ ُْ اٌَِٝ اٌزَّ ا ثِب٠َْذ٠ِْىُ ْٛ  

Artinya : Berinfaklah di Jalan Allah, jangan jerumuskan 

dirimu kedalam kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.  

2.3 Literasi Keuangan Islam 

2.3.1 Pengertian Literasi Keuangan Islam 

Literasi Keuangan merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami dan mengevaluasi informasi yang 

relevan untuk pengambilan keputusan dengan memahami 

konsekuensi keuangan yang ditimbulkannya.
25

 Sikap individu 

dalam mengelola keuangannya ditentukan oleh pengetahuan 

dan pemahaman, keterampilan dan keyakinan. Literasi 

keuangan menjadikan seseorang dapat membuat keputusan 

sesuai informasi yang diterima, oleh karena itu pemahaman 

menjadi hal utama dalam setiap pengambilan keputusan. 

Dalam Al - Qur‟an Surat Al-Alaq dapat diambil pelajaran 

supaya kita belajar dan berlatih termasuk menulis dengan 

                                                           
25

 Anna Sardiana dan Zulfison, Implementasi Literasi Keuangan Syariah pada Alokasi 

Dana ZISWAF Masyarakat, Maqdis : Jurnal Kajian Ekonomi Islam, 3(2), 2018, h. 174 
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membaca obyek pengamatan terkait dengan literasi keuangan 

syariah oleh para stakeholder, berikut ayatnya yang berbunyi : 

ْٞ خٍََ  زِ ُِ سَثِّهَ اٌّ كْ إِلْشَأ ثِبسْ  

Artinya : Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang telah 

menciptakan 

The organization for economic Co-operation and 

Development (OECD) mendefinisikan Literasi keuangan 

sebagai kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan 

keuangan yang baik dan akan mencapai kesejahteraan 

individu. Literasi keuangan membantu individu untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai keuangan yang akan 

berpengaruh dalam membuat keputusan keuangan 

pribadinya.
26

 Dengan demikian jika individu memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik maka akan mendorong 

dirinya agar lebih bijak dalam mengelola keuangannya. Aisyah 

Putri dalam penelitiannya menyebutkan bahwa indikator 

literasi keuangan adalah
27

: 

1. Pengetahuan Umum Keuangan 

2. Simpanan Bank 

3. Kredit 

4. Asuransi 

5. Investasi 

                                                           
26

 Aisyah Putri Purnamanto, Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan dan Sikap 

Keuangan terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga, Artikel Ilmiah, 2021,  h. 4 
27

 Ibid h.7 
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Sedangkan Rita Kusumadewi & Ayus Ahmad Yusuf 

menjelaskan bahwa indikator yang dapat digunakan untuk 

menilai tingkat literasi keuangan islam adalah
28

: 

1. Kepemilikan rekening di lembaga keuangan syariah 

2. Pemahaman tentang produk dan jasa serta akad – akad 

syariah 

3. Pengetahuan tentang bagi hasil dan jaminan  

Mustofa dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

indikator dari literasi keuangan syariah adalah pemahaman 

konsep gharar, maysir, dan riba dan juga pemahaman terkait 

transaksi keuangan syariah yang terdiri dari Mudharabah, 

musyarakah, ijarah, istishna, murabahah, salam, sharf, 

wadiah, rahn, wakalah, kafalah, hiwalah, qardh, serta  

jialah.
29

 

a. Tujuan, Manfaat dan Urgensi Literasi Keuangan 

Islam 

Tujuan:  

1. Meningkatkan pemahaman Literasi seseorang 

2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa 

keuangan 

3. Menentukan produk dan layanan jasa keuangan sesuai 

kebutuhan 

4. Mengetahui pemahaman terkait manfaat dan resiko 

5. Meningkatkan pemahaman terkait hak dan kewajiban serta 

meyakini bahwa produk dan layanan jasa keuangan yang 

dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan masyarkat. 

                                                           
28

 Rita Kusumadewi dan Ayus Ahmad Yusuf, Literasi Keuangan Syariah di Kalangan 

Pondok Pesantren, Cirebon: CV. Elsi Pro, 2019, h 15 
29

 Mustofa, Analisis Literasi Keuangan Syariah dan Perilaku Menabung Mahasiswa, 

Jurnal Ekonomi & Pendidikan, 18 (2), 2021, h 184  
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Manfaat  

1. Mampu memilih dan memanfaatkan produk serta layanan 

jasa keuangan sesuai kebutuhan 

2. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrument 

keuangan yang tidak jelas 

3. Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko 

produk dan layanan jasa keuangan 

4. Literasi Keuangan juga memberikan manfaat yang besar 

bagi sektor jasa keuangan.
30

 

Urgensi 

Dalam literasi keuangan terdapat 3 kategori 

pengelompokkan yang sudah dikenal yaitu sebagai berikut :
31

 

1. Well literate berarti masyarakat memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk 

jasa keuangan termasuk fitur, manfaat dan resiko, hak 

serta kewajiban mengenai produk dan jasa keuangan 

2. Less literate berarti masyarakat hanya memiliki 

pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk dan 

jasa keuangan 

3. Not literate berarti masyarakat tidak memiliki pengetahuan 

dan keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan serta 

produk dan jasa keuangan serta tidak memiliki 

keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. 

                                                           
30

 Dahlia Bonang, Pengaruh Literasi keuangan terhadap Perencanaan Keuangan 

Keluarga di Kota Mataram,  j-EBIS, 4(2), 2019,  h 158-159 
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 Rita Kusumadewi dan Ayus Ahmad, Literasi Keuangan Syariah di Kalangan Pondok 
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b. Aspek – Aspek Literasi Keuangan Islam 

Aspek – aspek literasi keuangan syariah yang 

digunakan sebagai pengukuran literasi keuangan syariah dalam 

penelitian ini mengadaptasi kategori penelitian literasi 

keuangan dari Huston untuk diubah dalam perspektif keuangan 

syariah.
32

 Adapun aspek – aspek literasi keuangan tersebut 

meliputi beberapa aspek sebagai berikut : 

1. Keuangan Dasar 

Al- Qur‟an dan Sunnah merupakan sumber aturan 

atau pegangan dalam literasi keuangan islam. Selain itu 

literasi keuangan juga berpedoman pada ijma‟ dan qiyas. 

Pada dasarnya prinsip literasi keuangan islam yaitu 

larangan adanya riba, gharar dan maysir, selain itu 

menggunakan dan menangani komoditas tetentu yang 

dilarang, berbagi keuntungan dan resiko bisnis serta 

takaful merupakan hal lain yang dilarang dalam 

keuangan islam
33

. Adapun klasifikasi sumber – sumber 

hukum islam adalah sebagai berikut
34

 : 

1. Al – Qur‟an 

Merupakan pedoman utama dalam menjalankan 

hidup, hal ini dikarenakan Al – Qur‟an merupakan 

firman Allah SWT yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW secara berangsur- angsur sebagai 

pedoman umat islam. 

2. Sunah 

Merupakan pedoman setelah Al – Qur‟an yang 

merujuk pada semua yang ada pada Nabi Muhammad 

                                                           
32

 J. Huston, Meassuring Financial Literacy 
33

 Purnomo M Antara, Conceptualisation and Operationalisation of Islamic Fianancial 

Literacy Scale, Petanika Journals of Social Science and Humanities, 25(S), 2017, h 251-260 
34

 Quraish Shihab, Sejarah dan Ulumul Quran, Jakarta : Pustaka firdaus, 2000, h 48 
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SAW termasuk tindakan dan sabdanya. Adapun fungsi 

sunnah adalah sebagai berikut : 

a) Menjelaskan dan mengkolaborasikan lebih jauh 

makna – makna Al-Qur‟an 

b) Sunnah mendukung putusan – putusan yang sudah 

dinyatakan di dalam Al-Qur‟an  

c) Sunnah bertindak sebagai sumber independen 

hukum islam.
35

 

3. Ijma‟ 

Merupakan sumber ketiga setelah Al- Qur‟an dan 

sunnah. Ijma‟ didefinisikan sebagai kesepakatan penuh 

mujtahidin sesudah nabi Muhammad SAW wafat, 

mengenai hal apapun ulama hukum islam telah 

menyetujui penggunaan ijma‟ berdasarkan Al-Qur‟an 

dan sunnah 

4. Qiyas 

Merupakan sumber hukum keempat yang 

didefinisikan sebagai pembentangan nilai syariah dari 

kasus asli hingga mencakup kasus baru, karena kasus 

baru tersebut memiliki sebab yang sama. Qiyas 

memperlebar pengaplikasian hukum yang terkandung 

dalm teks. 

5. Ijtihad 

Merupakan upaya yang dilakukan oleh mujtahid 

dalam mencari pengetahuan tentang aturan – aturan 

hukum syariah melalui interpretasi, dalam rangka 

memperoleh putusan, ijtihad mengharuskan upaya 

dilakukan oleh para ulama dengan menggunakan prinsip 

– prinsip yang dikenal sebagai usul al – fiqh. 
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 Muhammad Hashim Kamali, Prinsip dan Teori – Teori Hukum Islam, Yogyakarta: 
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Hal yang dilarang dalam keuangan islam : 

1. Larangan Riba 

Riba di definisikan sebagai lebihan yang 

diperoleh dari suatu transaksi, secara umum riba 

diklasifikasikan menjadi dua kategori menurut 

transkasinya, yaitu: 

a. Riba di dalam kontrak pinjam yang merujuk pada 

segala tambahan nilai yang tidak dibenarkan 

dalambentuk barang / jasa ataupun uang tunai pada 

pinjaman atau pemberian pinjaman selain jumlah 

pokok yang ditentukan atau disepakati kedua belah 

pihak. 

b. Riba dalam kontrak pertukaran yang terjadi ketika 

suatu komoditas dipertukarkan untuk mendapatkan 

komoditas yang sama yang termasuk dalam kategori 

ribawi dengan jumlah yang tidak setara dan atau 

penundaan penyerahan salah satu komoditas 

tersebut
36

. 

2. Larangan Gharar 

Gharar merupakan ketidakpastian yang 

berbahaya, yang dapat disimpulkan bahwa gharar 

merupakan kontrak yang mengandung resiko bagi salah 

satu pihak yang dapat mengakibatkan kehilangan 

hartanya. Tipe – tipe utama gharar adalah sebagai 

berikut: 

a. Gharar karena ketiadaan nilai – nilai penyeimbang 

yang dipertukarkan atau tidak ada kontrol pihak atas 

objek yang dipertukarkan. 
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b. Gharar karena ketidakcukupan atau ketidakakuratan 

informasi 

c. Gharar karena kompleksitas yang tidak semestinya 

seperti menggabungkan dua penjualan dalam satu 

kontrak yang saling berkaitan
37

 

3. Larangan Maysir 

Maysir atau judi merupakan aktivitas yang 

melibatkan pertaruhan, jika menang maka seluruh 

taruhan akan diambil dan yang kalah akan kehilangan 

barang yang dijadikan taruhan, jadi dapat disimpulkan 

permainan yang mungkin memperoleh keuntungan 

disertai kerugian pihak lain. 

4. Larangan menggunakan dan menangani komoditas 

tertentu yang dilarang dalam islam. 

a. Pinjaman / Kredit 

Dalam islam konsep instrumen keuangan 

bersifat luas, hal ini dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan dalam transaksinya terdapat akad 

yang dapat dilakukan. Secara umum kredit 

merupakan fasilitas keuangan yang memungkinkan 

seseorang atau badan usaha meminjam uang dan 

membayarnya kembali dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan.
38

 

b. Investasi / Tabungan 

Produk investasi syariah yang paling banyak 

digunkaan di pasar uang islam adalah sukuk, secara 

bahasa sukuk berarti sertifikat sedangkan menurut 

istilah Accounting And Auditing Organization for 

Islamic Financial Institution (AAOIFI) 
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 Ash – Shawi & Muhammad Shalah, Problematika Investasi pada Bank Islam Solusi 
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38

 Otoritas Jasa Kuangan, Apa itu kredit dan Pembiayaan, Sikapiuangmu.ojk.go.id  



 
 
 

24 

 

mendefinisikan sukuk merupakan sertifikat yang 

memiliki nilai sama sebagai kepemilikan asetdari 

proyek tertentu. Selain dengan melakukan investasi 

kita dapat menyimpan uang dengan cara menabung, 

dalam keuangan islam segala harta yang diserahkan 

oleh pemilik atau wakil pemiliki kepada seseorang 

agar menjaga harta tersebut disebut dengan wadi‟ah 

yang merupakan bentuk transaksi yang 

diperbolehkan dalam islam
39

. 

c. Asuransi 

Dalam islam asuransi sering disebut dengan 

takaful. Takaful berarti garansi gabungan, 

tanggungjawab bersama yang mencerminkan 

hubungan mengenai bantuan timbal balik
40

. Hal ini 

sesuai dengan Q.S Ali Imran : 44 

 ُْ ُٙ ُْ أ٠َُّ ُٙ ُّ َْ الٍََْ ْٛ مُ ٍْ ُْ ارِْ ٠ُ ِٙ ذُ ٌذ٠ََْ ْٕ ب وُ َِ َٚ ِٗ إ١ٌَِْهَ  ح١ِْ ْٛ ٌْغ١َْتِ ُٔ جَبءِ ا ْٔ ْٓ أَ ِِ هَ  ٌِ رَ

 َٚ  ُُ ش٠َْ َِ  ًُ َْ  ٠ىَْفُ ْٛ ُّ ُْ إِرْ ٠َخْزصَِ ِٙ ذُ ٌَذ٠َْ ْٕ ب وُ َِ٤٤  

Artinya : Yang demikian itu adalah sebagian 

dari berita-berita ghaib yang kami wahyukan kepada 

kamu ( ya Muhammad) padahal kamu tidak hadir 

beserta nereka, ketika mereka melemparkan anak-

anak panah mereka (untuk mengundi) siapa diantara 

mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu 

tidak hadir disisi mereka ketika mereka bersengketa. 
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 Agus Yulianto, Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Penggunaan Produk atau Jasa Lembaga Keuangan Syariah, Jurnal Publikasi, 2018, h 4 
40

 Yulianto, Pengaruh Literasi Keuanga Syariah Terhadap Keputusan Penggunaan 

Produk atau Jasa Lembaga Keuangan Syariah. 



 
 
 

25 

 

2. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Literasi 

Keuangan Islam  

Beberapa faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan syariah adalah sebagai berikut : 

a. Jenis Kelamin 

Dari beberapa penelitian terdahulu dijelaskan 

bahwa literasi keuangan laki – laki jauh lebih baik 

daripada literasi keuangan pada perempuan. Laki – 

laki dianggap pandai dalam mengelola keuangan 

karena laki-laki cenderung mengutamakan 

fikirannya dalam mengambil keputusan, sedangkan 

perempuan lebih mengutamakan sikap emosional 

dalam kegiatan konsumsi. Hal inilah yang 

menjadikan laki – laki lebih mandiri secara finansial 

dan percaya diri dalam pengelolaan keuangan. 

b. Pendidikan  

Faktor lain yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya tingkat literasi keuangan adalah 

pendidikan. Menurut Iswantoro dan Anastasia 

pendidikan adalah tingkat penguasaan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang 

kemampuannya dalam memahami suatu hal dengan 

baik.  

c. Status pekerjaan 

Faktor pekerjaan merupakan profesi yang 

disandang seseorang dalam melakukan aktivitas 

yang memberikan hasil baik berupa pengalaman 

atau materi dalam hidupnya. Nasabah dengan 

pengalaman kerja yang kurang memiliki 

profitabilitas maka akan minim dalam hal 

pengetahuan dan pemahaman dibanding dengan 
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yang memiliki banyak pengalaman pekerjaan. 

Terdapat dua kategori dalam status pekerjaan yakni 

sudah bekerja dan belum. Nasabah yang sudah 

bekerja diharapkan memiliki tingkat literasi 

keuangan lebih baik daripada nasabah yang belum 

bekerja, hal ini dikarenkaan nasabah yang sudah 

bekerja memiliki banyak pengalaman mengenai 

pengelolaan keuangan pribadinya. Mustofa (2021) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa indikator 

dari literasi keuangan syariah adalah pemahaman 

konsep gharar, maysir, dan riba dan juga 

pemahaman terkait transaksi keuangan syariah.
41

 

2.3.2 Nilai Organisasi 

a. Pengertian Nilai Organisasi 

Nilai Oranisasi merupakan nilai yang didorong oleh 

manajemen dan telah terbukti bahwa organisasi tersebut baik 

dalam pengembangan organisasi. Nilai organisasi 

dimaksudkan untuk menginspirasi karyawan dengan kreatifitas 

yang mereka miliki, yang diharapkan mampu mendorong 

organisasi ke arah yang diinginkan. 

Nilai – nilai organisasi adalah keyakinan dalam 

berperilaku yang merupakan pilihan mengenai yang baik atau 

buruk, penting atau tidak penting yang membentuk karakter 

organisasi dan hal ini muncul dari para pemimpin. Nilai – nilai 

oranisasi merupakan kekuatan fundamental yang akan 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. Tanpa pemahaman 

tentang nilai organisasi yang dijabarkan dalam visi dan 

misinya, maka organisasi akan mengalami kekacauan, 
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ketidakjelasan bahkan fragmentasi. Oleh karena itu nilai-nilai 

manajemen yang tepat akan menentukan keberhasilan suatu 

organisasi.
42

 

Elang Kusumo (2021) dalam penelitianya 

menjelaskan Nilai Organisasi merupakan keyakinan yang 

dimiliki pendiri organisasi sebagai nilai kebenaran yang 

bersifat permanen dan menjadi nilai – nilai yang diinginkan 

dapat diterima dan di dukung oleh semua individu dalam 

organisasi.
43

 Nilai organisasi berbeda dengan nilai lainnya 

karena nilai organisasi bersifat kolektif yang menjadi dasar 

aktivitas dan kinerja organisasi. 

b. Peran Nilai Organisasi  

Hubungan nilai organisasi dengan penggalangan 

atupun penerimaan adalah bahwa preferensi donatur untuk 

nilai – nilai tertentu cenderung diapresiasikan melalui 

pemberian mereka, dengan begitu akan meningkatkan motivasi 

donatur, suatu lembaga yang apat menjelaskan nilai 

organisasinya cenderung lebih disukai daripada yang tidak 

dapat menjelaskan nilai organisasinya. Organisasi yang paham 

mengenai dirinya akan mempengaruhi citra dan pandangan 

masyarakat.oleh karena itu organisasi harus memiliki prinsip 

“SMART” yakni Spesifik, Terukur, Dapat Dicapai, Realistis 

dan Terbatas Waktu. Ketika pengurus organisasi melakukan 

penggalangan dana baiknya mereka memasukkan tujuan dalam 

pernyataan promosinya, bukan hanya menyebutkan pencapaian 

organisasinya. 
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Terdapat beberapa hal yang dapat membantu 

organisasi dalam mengenal donatur, dan berikut merupakan 

beberapa alasan seseorang memutuskan untuk berdonasi
44

 : 

1) Nilai organisasi yang dapat menumbuhkan kepercayaan 

2) Rasa simpati dan analisis visi misi suatu organisasi 

3) Rasa peduli terhadap organisasi   

4) Sebagai wujud citra diri yang berprinsip untuk saling 

memberi serta murah hati. 

Emma Dwi dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa ada 12 nilai yang berhubungan dengan praktik 

pengelolaan manajemen organisasi, dan organisasi yang 

memiliki 12 nilai ini akan memiliki kesempatan untuk meraih 

kesuksesannya. Berikut adalah organizational values 

tersebut:
45

  

1) Mengelola Manajemen 

Agar organisasi dapat mencapai kesuksesan 

maka peran manajemen yang didefinisikan dengan jelas 

serta ditugaskan kepada seseorang yang kompeten dengan 

kebutuhan organisasi. Ada 3 isu yang berkaitan yaitu: 

a) Kekuasaan 

Manajemen dianggap sebagai pihak yang paling 

mengetahui perubahan dalam organisasi, manajemen 

memiliki kekuasaan yang harus digunakan dengan 

penuh tanggung jawab karena keputusan yang di buat 

dapat berakibat pada nasib organisasi oleh karena itu 

dengan kekuasaannya manajer perlu mengatur 
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organisasi dengan penuh perhatian, inisiatif tinggi dan 

penuh penghargaan. 

b) Elitism 

Manajer memiliki tugas-tugas yang penting 

maka harus dipastikan bahwa setiap posisi jabatan 

harus diisi oleh orang yang kompeten. Organisasi yang 

sukses paham mengenai pentingnya mendapatkan 

kandidat yang terbaik untuk menempati tugas-tugas 

manajemen dan mengembangkan kompetensi mereka. 

c) Penghargaan 

Organisasi harus mampu membangun sistem 

yang mampu memotivasi anggota nya agar memicu 

munculnya kinerja yang optimal, hal yang utama dalam 

sistem ini adalah gambaran yang jelas mengenai kinerja 

masing - masing yang dan setiap orang akan 

mendapatkan penghargaan sesuai dengan kinerja yang 

dihasilkannya 

2) Mengelola Tugas 

Setiap organisasi akan berhadapan dengan isu-

isu mengenai tugas anggota organisasi dan bagaimana 

tugas-tugas tersebut diselesaikan, setiap pekerjaan harus 

diselesaikan dan dilakukan dengan sebaik-baiknya. 

Konsep ini bisa diartikan bahwa pekerjaan harus 

diselesaikan dengan baik melalui tujuan yang jelas.  
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Terdapat 3 sub isu yang berkaitan yaitu: 

a) Efektivitas 

Organisasi harus mampu mengelola sumber 

dayanya untuk mengerjakan hal yang tepat untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

b) Efisiensi 

Manajemen harus dapat mendorong seluruh 

anggota organisasi untuk bekerja dengan benar. Setiap 

pekerjaan harus dilakukan sesuai dengan standar yang 

sudah ditetapkan organisasi. 

c) Ekonomi 

setiap anggota organisasi harus mengetahui 

tindakan-tindakan yang akan mendatangkan manfaat 

atau merugikan dalam kaitannya dengan prinsip 

ekonomi. Lemahnya kemampuan untuk melakukan 

pengendalian biaya secara efektif merupakan penyebab 

dari kegagalan dalam organisasi. 

3) Mengelola Hubungan  

Merupakan pengelolaan hubungan organisasi 

dengan karyawan, setiap pegawai pasti merasa perlu 

diperlakukan dengan baik, dihargai, dan mendapat 

kepercayaan serta diperlakukan dengan adil. Ada tiga sub 

isu yang berkaitan yaitu: 

a) Keadilan 

Strategi pengelolaan SDM yang mengutamakan 

rasio dan hanya berorientasi pada keuntungan 

organisasi memang penting namun kadang dapat 

menurunkan motivasi karyawan dan organisasi yang 

sukses menyadari bahwa pandangan, persepsi dan 

perasaan karyawan merupakan  hal penting. 
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b) Kerjasama 

Dalam organisasi bukan hanya sekumpulan 

orang yang bekerja, namun orang- orang yang 

bekerjasama. Setiap kelompok yang well-organized dan 

well-motivated akan meraih kinerja yang lebih optimal. 

Agar dapat terbentuk kerjasama yang solid maka setiap 

orang perlu memiliki komitmen pada kelompoknya 

c) Hukum dan Aturan 

Setiap organisasi mengembangkan kerangka 

kerja dari hukum yang mengatur tingkah laku. Hal ini 

menjadi aturan dasar mengenai perilaku-perilaku yang 

dianggap benar atau tidak, dapat diterima ataupun 

tidak. Organisasi yang sukses senantiasa menerapkan 

dan menegakkan sistem regulasi yang tepat 

4) Mengelola Kondisi Lingkungan 

Organisasi harus benar-benar memahami 

kondisi lingkungan dari berbagai sudut pandang, teknis, 

ekonomi dan kompetisi. Tanpa informasi yang tepat, akan 

sulit  mengambil keputusan yang tepat. 

a) Bertahan 

Organisasi perlu mempelajari ancaman yang 

dihadapi organisasi dan solusi pertahanan yang kuat arena 

dalam organisasi ancaman mungkin saja ada di lingkungan 

eksternal ataupun internal organisasi. Oleh karena itu 

organisasi membutuhkan orang-orang yang berbakat untuk 

merencanakan strategi dan mengatasi ancaman terhadap 

organisasi sehingga dapat meraih kesuksesannya. 

b) Kompetitif 

Organisasi perlu mengambil langkah-langkah 

yang tepat untuk menjadi kompetitif. Pada prinsipnya 

organisasi yang baik bisa terus bertahan dan meningkatkan 
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kekuasaannya sedangkan organisasi yang lemah akan 

jatuh. 

c) Oportunisme 

Meskipun organisasi sudah melakukan rencana 

yang terbaik, masih ada kemungkinan munculnya hal-hal 

dan ancaman yang tidak diharapkan. Peluang harus 

dimanfaatkan dengan cepat meskipun ada beberapa resiko 

yang harus ditanggung karena organisasi yang sukses 

adalah yang dapat memnfaatkan kesempatan. 

Adapun indikator terkait Nilai Organisasi dalam 

penelitian ini  menurut Emma adalah sebagai berikut : 

a) Perencanaan 

b) Koordinasi 

c) Pemilihan program prioritas 

d) Evaluasi 

Dalam Al-Qur‟an surat Ali Imran ayat 104 

dijelaskan bahwa pada dasarnya manusia diciptakan 

berbeda , kemudian Allah memerintahkan untuk saling 

mengenal salah satunya melalui interaksi guna mengenal 

kepribadian dan bertaqwa kepada Allah SWT yang 

berbunyi sebagai berikut : 

 َ٠ َٚ خ١َْشِ  ٌْ ٌَٝ ا َْ اِ ْٛ َُ خ  ٠َذْ َِّ
ُْ أُ ىُ ْٕ ِِ  ْٓ زىَُ ٌْ َْ شُ ُِ أْ َٚ َْ َٙ ْٕ ٠َ َٚ  ٚفِ شُ َْ َّ بٌْ ثِ  ٚ  شِ ىَ ْٕ ُّ اٌْ  ِٓ ََ  ٛ

ُّ  ُُ ُ٘  هَ ئِ أٌَٚ َٚ  َْ حُ فٍِ اٌ ٛ  

Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu 

segolongan umat yang menyeru  kepada kebajikan, 

menyeru kepada yang ma‟ruf mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang beruntung. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Pelaksanaan dalam penelitian terdahulu ini bertujuan untuk 

menunjukka penelitian yang memiliki persamaan dengan yang akan 

diteliti atau letak perbedaan dengan yang akan diteliti sehingga jelas 

posisi dari sebuah permasalahan yang akan diteliti. Penelitian 

terdahulu yang berhasil dipilih untuk digunakan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Variabel 

Indepen

den 

Variabel 

Dependen 

Hasil 

1. Anna 

Sardiana 

(2018) 

Implement

asi Literasi 

Keuangan 

Syariah 

pada 

Alokasi 

Dana 

ZISWAF 

Masyarakat 

X1 = 

Literasi 

Keuanga

n Syariah 

Y= 

Alokasi 

Dana 

ZISWAF 

X1 

berpengaru

h positif 

terhadap 

Y
46

 

2. Clarashinta 

Canggih 

dan 

Rachma 

Indrarini 

(2021) 

Apakah 

Literasi 

Mempenga

ruhi 

penerimaan 

Zakat? 

X1 = 

Literasi 

Y= 

Penerimaa

n Zakat 

X1 

berpengaru

h positif 

secara 

signifikan 

terhadap 

Y
47

 

                                                           
46

 Anna Sardiana dan Zulfison, Implementasi Literasi Keuangan Syariah pada Alokasi 

Dana ZISWAF Masyarakat, Maqdis, 3 (2), 2018, h 178 - 179 

47
 Clarashinta Canggih dan Rachma Indrarini, Apakah Literasi Mempengaruhi 

Penerimaan Zakat?, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, XI (1), 2021, h 9 
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3. Kurniawan 

Prambudi 

Utomo 

(2019) 

Penerapan 

Fungsi 

Kerja dan 

Nilai 

Organisasi 

pada 

Tingkat 

kepercayaa

n 

Masyarakat 

X1 = 

Fungsi 

Kerja 

X2 = 

Nilai 

Organisa

si 

Y = 

Tingkat 

Kepercaya

an 

Masyaraka

t 

X2 

berpengaru

h positif  

terhadap 

Y
48

 

4. Alifah 

Ratna Sari, 

Ari Kristin 

Prasetyonin

grum, 

Setyo Budi 

Hartono 

(2020) 

The Effect 

of 

Intellectual 

Capital and 

Networkin

g on the 

organizatio

nal values 

of Islamic 

Boarding 

Schools ( 

A case 

study on 

khalaf 

Islamic 

Boarding 

XI = 

Intellectu

al 

Capital 

X2 = 

Networki

ng 

Y= 

Organizati

onal 

Values 

(Nilai 

Organisasi

) 

X1 dan X2 

berpengaru

h positif 

Y
49

 

                                                           
48 Kurniawan prambudi utomo, “Penerapan Fungsi Kerja dan Nilai Organisasi pada 

Tingkat Kepercayaan Masyarakat”, Optimal Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, 13(1), 2019, h 

26 

 
49

 Alifah Ratna sari, et al. The Effect of Intellectual capital and networking on the 

organizational values of Islamic Boarding Schools (A case study o Khalaf Islamic Boarding 

Schools in Demak), JIAFR, 2(1), 2020,  h. 71-72 
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Schools in 

Demak) 

5. Alexandria 

Nechita, 

Syahrul 

Munir 

(2022) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Ekonomi 

Keluarga, 

Literasi 

Keuangan 

dan 

Intensitas 

Penggunaa

n Media 

Sosial 

Terhadap 

Pengelolaa

n Dana 

Beasiswa 

Bidikmisi 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Malang 

Angkatan 

2017 

XI = 

Pengaruh 

Pendidik

an 

Ekonomi 

Keluarga 

X2 = 

Literasi 

Keuanga

n 

 

X3= 

Intensitas 

Penggun

aan 

Media 

Sosial 

Y= 

Pengelolaa

n Dana 

Beasiswa 

Bidikmisi 

X2 

berpengaru

h positif 

terhadap 

Pengelolaa

n 

DanaBeasi

swa. 

Meskipun 

variabel 

dependen 

tidak sama 

akan tetapi 

relevan 

dengan 

penelitian 

penulis
50

 

6. Elang 

Kusumo, 

Pengaruh 

Nilai 

XI = 

Nilai 

Y = Nilai 

Organisasi 

XI 

berpengaru

                                                           
50

 Alexandria & Syahrul,“Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga, Literasi Keuangan 

dan Intensitas Penggunaan Media Sosial Terhadap Pengelolaan Dana Beasiswa Bidikmisi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2017”, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi, 15(2), 2022, h 26 
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Sutoha, 

Albertha 

Dwi 

Setyorini, 

Herman 

Yaputra 

(2021) 

Individu 

terhadap 

Nilai 

Organisasi 

dengan 

Nilai 

Spiritual 

sebagai 

Mediator 

Individu 

 

h secara 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Y
51

 

7. Muhamma

d Arief 

Rachman 

Hakim  

Analisis 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

terhadap 

Keputusan 

Membuka 

Rekening 

Bank 

Syariah 

XI = 

Literasi 

Keuanga

n Syariah 

  

Y= 

Keputusan 

membuka 

Rekening 

Bank 

Syariah 

XI tidak 

berpengaru

h  terhadap 

Y
52

 

8. Bijetri 

Bose 

Effects of 

Nonprofit 

Competitio

n on 

Charitable 

Donations 

XI 

=Nonpro

fit 

Competit

ion 

Nirlaba) 

Y = 

Charitable 

Donations 

(Sumbang

an Amal) 

XI 

berpengaru

h positif 

terhadap 

Y
53

 

 

                                                           
51

 Elang Kusumo, et al. “Pengaruh Nilai Individu terhadap Nilai Organisasi dengan Nilai 

Spiritual sebagai Mediator”, IPTA, (9)1, 2021, h. 381 
52

Muhammad Arief Rachman Hakim, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah 

terhadap Keputusan Membuka Rekening Bank Syariah”, JIMUPB, (10)1, 2019, h. 56 
53

 Bijetri Bose, “Effects of Nonprofit Competition on Charitable Donations” Departement 

Of Economics, h. 20 
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2.5 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadap 

masalah – masalah yang yang menjadi objek penelitian, dalam 

penelitian ini Literasi Keuangan Islam dan Nilai Organisasi sebagai 

inti dari kerangka berfikir yang berpengaruh pada indeks Penerimaan 

Dana Sumbangan. Maka kerangka konseptual yang dapat disusun 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar 2.1, maka dapat 

dirumuskan suatu hipotesis yang merupakan dugaan sementara dalam 

menguji suatu penelitian yaitu: 

a. Pengaruh Literasi Keuangan Islam terhadap 

Penerimaan Dana Sumbangan 

Menurut buku pedoman Strategi Nasional Literasi 

Keuangan Indonesia yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan ( OJK) Literasi Keuangan adalah proses untuk 

meningkatkan ketrampilan, pengetahuan, keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan dapat mengatur keuangan sehinga 

mampu mengelolanya dengan baik. Literasi keuangan islam 

Literasi Keuangan 

Islam (X1) 

Nilai Organisasi 

(X2) 

Penerimaan Dana 

Sumbangan (Y) 
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merupakan kewajiban bagi setiap muslim karena akan membawa 

implikasi lebih lanjut mengenai realisasi Al- Falah ( kesuksesan 

sejati ) dunia dan akhirat.  

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Anna 

Sardiana (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi 

Literasi Keuangan Syariah pada Alokasi Dana zakat, infaq dan 

sedekah Masyarakat dijelaskan bahwa Literasi Keuangan Syariah 

mempengaruhi masyarakat dalam mengalokasikan dananya untuk 

zakat, infak dan sedekah.  Clarahinta Canggih dan Rachma 

Indrarini (2021) dalam penelitiannya yang berjudul Apakah 

Literasi Mempengaruhi penerimaan Zakat? dijelaskan bahwa 

tingkat literasi berpengaruh signifikan positif terhadap 

penerimaan zakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

Literasi Keuangan Islam berpengaruh positif terhadap penerimaan 

zakat, meskipun variabel dependen (Y) berbeda akan tetapi 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dari uraian diatas 

dapat diambil hipotesis : 

H1  : Literasi Keuangan Islam berpengaruh terhadap 

Penerimaan Dana Sumbangan 

b. Pengaruh Nilai Organisasi terhadap Penerimaan Dana 

Sumbangan 

Nilai Organsasi adalah nilai yang didorong oleh 

manajemen dan telah terbukti bahwa organisasi tersebut baik 

dalam pengembangan organisasi. Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Kurniawan(2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul Penerapan Fungsi Kerja dan Nilai 

Organisasi pada Tingkat kepercayaan Masyarakat dijelaskan 

bahwa Nilai organisasi berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan 



 
 
 

39 

 

masyarakat
54

. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hana Hanifah dkk(2019) dalam penelitiannya yang berjudul 

Membangun Kepercayaan Donatur dengan Motif Emosi dan 

Empati serta Keteguhan dijelaskan bahwa Nilai organisasi 

menjadi poin tambahan bagi donatur sehingga masyarakat akan 

menaruh kepercayaan tinggi terhadap organisasi.
55

 Meskipun 

variabel dependent (Y) berbeda tetapi dianggap relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan uraian diatas dapat 

diambil hipotesis yaitu:  

H2 : Nilai Organisasi berpengaruh terhadap Penerimaan 

Dana Sumbangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
54 Kurniawan prambudi utomo, “Penerapan Fungsi Kerja dan Nilai Organisasi pada 

Tingkat Kepercayaan Masyarakat”, Optimal Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, 13(1), 2019, h 

26 
55

 Hana hanifah, et al. “Membangun Kepercayaan Donatur dengan Motif Emosi dan 

Empati serta Keteguhan Nilai Organisasi”, Prosiding Penelitian & Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 6(1), 2019, h 79 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan – penemuan yang dapat diperoleh 

dengan menggunakan prosedur – prosedur statistik atau cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran).
56

 Dalam penelitian kuantitatif bertujuan 

untuk menguji hipotesis dengan menggunakan teori yang ada. 

b. Sumber Data 

Syafrizal dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sumber data 

menurut V. Wiratna Sujarweni merupakan subjek dari mana asal data 

penelitian diperoleh. Menurut perolehannya sumber data dibagi 

menjadi dua yaitu Data Primer dan Data Sekunder, dalam penelitian ini 

penulis menggunakan Data primer.
57

  

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti untuk menjawab permasalahan atau tujuan penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif dan kausal 

dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa survey 

ataupun observasi terhadap lokasi yang akan diteliti.
58

 Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarluaskan angket 

berupa kuesioner online menggunkan google form dan diisi oleh 

donatur dompet dhuafa Jawa Tengah. Data tersebut diperoleh dari hasil 

observasi yang dilakukan peneliti secara langsung terhadap objek 

penelitian melalui kuesioner. 

                                                           
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2011, h. 7 
57

 Syafrizal Helmi Situmong dan Muslich Lutfi, Analisis Data Untuk Riset Manajemen 

dan Bisnis, Medan: USU Press, 2014, h 1 
58

 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, Jakarta: Grasindo, 2006, h. 

168 
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3.2 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti dalam penelitian yang sedang dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.
59

 Oleh karena itu dapat diartikan bahwa 

populasi adalah sekelompok orang, benda atau kejadian yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang kemudian dijadikan objek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah penyumbang atau 

donatur di lembaga Dompet Dhuafa Jawa Tengah. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki 

oleh populasi yang telah didapatkan, jika populasinya besar dan tidak 

mungkin peneliti mempelajari segala sesuatu yang ada di masyarakat, 

misalnya karena kekurangan uang, tenaga dan waktu maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
60

 

Pengambilan sampel bertujuan untuk mendapatkan sampel yang dapat 

mewakili dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah 

purposive sampling yang merupakan metode non random yang dalam 

penggunaannya terdapat kriteria yang ditentukan penulis untuk 

mendukung penelitian. 
61

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah melalui quota sampling yang merupakan jumlah tertinggi 

untuk setiap kategori dalam populasi sasaran sudah ditentukan
62

, pada 

penelitian ini jumlah sampel sudah ditentukan sejak awal yaitu 

sebanyak 30 responden. Pada metode ini diharapkan kriteria sampel 

                                                           
59 Suryani Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, Jakarta: Prenandamedia Group, 2015, h. 

190 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, h. 116 
61

 Ika Lenaini, Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling, Historis, 

6 (1), 2021, h 34 
62

 Ratih Kusumastuti dan Arini Novandalina, Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Organisasi dengan Budaya Organisasi 

sebagai Variabel Mediasi, Jurnal Cakrawala Akuntansi, 6 (1), 2014, h 65 



 
 
 

42 

 

yang diperoleh benar – benar sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

Oleh karena itu sampel yang digunakan harus sesuai dengan syarat – 

syarat yang telah ditentukan seperti kriteria ataupun sifat. Adapun 

kriteria dari penelitian ini yaitu : 

1) Berumur 17 – 60 Tahun 

2) Pernah menyumbang atau mendonasikan uangnya di Lembaga 

Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

3.3 Metode Pegumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk penelitian 

ini menggunakan : 

a. Metode Penyebaran Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi daftar pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab dan kemudian data yang 

diperoleh akan di ujikan oleh peneliti.
63

 Dengan demikian tujuan dari 

kuesioner adalah untuk memperoleh data berupa tanggapan dari 

responden. 

Dalam hal ini peneliti membagikan kuesioner secara online 

melalui google form kepada penyumbang / donatur di lembaga 

Dompet Dhuafa Jawa tengah melalui pengelola, peneliti tidak dapat 

membagikan kuesioner secara langsung dikarenakan untuk menjaga 

kenyamanan donatur dan karena hal tersebut bersifat privasi. 

Kuesioner dilengkapi dengan menggunakan skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena social. 

Skala Likert adalah skala psikologis yang biasa digunakan dalam 

kuesioner dan merupakan skala yang banyak digunakan dalam jejak 

                                                           
63

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  Bandung: Alfabeta, 

2018, h. 199 
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pendapat dalam penelitian survey.
64

 Dalam menggunakan skala Likert, 

variabel pencarian kemudian diukur dan diterjemahkan ke dalam 

indeks variabel, kemudian indeks variabel digunakan sebagai titik awal 

mengelompokkan item yang memiliki gradient mulai dari sangat tidak 

setuju sampai sangat setuju, atau dari positif sampai negative. 

Sedangkan untuk keperluan analisis kuatitatif respon tersebut dapat 

diberi skor: 

1) Sangat Tidak Setuju  (STS) diberi skor 1 

2) Tidak Setuju   (TS) diberi skor 2 

3) Netral/Ragu-Ragu   (N) diberi skor 3 

4) Setuju    (S) diberi skor 4 

5) Sangat setuju   (SS) diberi skor 5 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

a. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut lalu ditarik kesimpulan. Pada penelitian 

ini variabel yang digunakan peneliti antara lain : 

a) Variabel Independen merupakan variabel yang memengaruhi, 

dimana variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah Literasi Keuangan Islam dan Nilai Organisasi 

b) Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi, dimana 

variabel dalam penelitian ini adalah Penerimaan Dana Sumbangan. 

b. Definisi Operasional 

Agar variabel dapat diukur dengan menggunakan instrument 

atau alat ukur, maka variabel harus diberi batasan yang bisa disebut 

dengan definisi operasional variabel.
65

 Definisi operasional adalah 

variabel penelitian yang digunakan untuk memahami arti setiap 

                                                           
64

 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, Jakarta: Grasindo, 2006, h. 
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variabel penelitian sebelum dilakukan observasi atau pengukuran 

secara cermat dan teliti terhadap suatu objekatau fenomena yang akan 

dituju oleh peneliti. Dalam penelitian ini definisi operasional akan 

dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi 

Operasioanl 

Indikator Sumber 

1 Literasi 

Keuangan 

Islam (X1) 

Literasi 

Keuangan Islam 

adalah 

rangkaian proses 

untuk 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

ketrampilan 

individu atau 

masyarakat 

sehingga mereka 

mampu 

mengelola 

keuangannya 

dengan baik 

sesuai syariat 

islam
66

 

1. Pengetahu

an umum 

keuangan 

islam 

2. Kepemilikan 

rekening di 

lembaga 

keuangan 

syariah 

3. Pemahaman 

terkait 

produk dan 

jasa serta 

akad – akad 

syariah 

 

- Aisyah 

Putri 

(2021) 

- Rita 

Kusum

adewi 

& 

Ayus 

(2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Nilai 

Organisasi 

Nilai organisasi 

adalah 

1. Pengelolaan 

Manajemen 

- Emma 

Dwi 

(2012) 
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(X2) keyakinan yang 

dimiliki pendiri 

organisasi 

sebagai nilai 

kebenaran yang 

bersifat 

permanen dan 

dapat diterima 

dalam 

lingkungan 

organisasi
67

 

2. Pengelolaan 

Tugas 

3. Pengelolaan 

Hubungan 

4. Pengelolaan 

Kondisi 

Lingkungan 

3 Penerimaan 

Dana 

Sumbangan 

(Y) 

Dana yang 

diterima dari 

donatur dan 

diberikan 

kepada 

pengelola untuk 

disalurkan 

kepada yang 

membutuhkan 

tanpa adanya 

imbalan dan 

bersifat 

sukarela
68

 

1.  Target 

penerimaan 

2. Sumber 

penerimaan 

- Sixvana 

Silalahi 

(2015) 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif yang merupakan teknik analisis data yang berupa identitas 

responden dan dalam proses pengambilan data serta interpretasinya 

dengan menggunakan pendapat atau penafsiran lain. Teknik analisis 

deskriptif dibagi menjadi dua yaitu
69

: 

1. Deskriptif deduktif 

Merupakan metode cara mengumpulkan angka, merubah 

menjadi tabel, menggambarkan, mengolah dan menganalisis angka – 

angka tersebut serta menginterpretasikannya dengan mengambil 

kesimpulan 

2. Deskriptif induktif .  

Merupakan teknik yang penyajiannya lebih luas dari deskriptif 

deduktif, selain mengumpulakn dalam bentuk angka dan 

menyajikannya dalam bentuk tabel analisis deskriptif induktif juga 

digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan analisis tersebut.  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif deduktif 

dengan SEM (Structural Equation Model)  menggunakan program 

WarpPLS 7.0. Analisis ini dikelompokkan berdasarkan jawaban yang 

sama, kemudian dipresentasekan berdasarkan jumlah responden. 

Presentase yang terbesar merupakan faktor yang dominan dari masing – 

masing variabel yang diteliti. Analisis ini merupakan kegiatan 

mengumpulkan, mengolah, dan mendeskripsikan data yang sudah 

terkumpul. 

Sebelum menganalisis data, peneliti perlu melakukan tes terhadap 

instrument pengumpulan data yang digunakan agar data yang diperoleh 

benar – benar valid dan dapat dihitung. Alat uji ini bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan dua variabel antara varibel bebas X dan variabel 
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terikat Y, yang akan dikenai prosedur analisis regresi statistik, terlepas dari 

apakah menyajikan hubungan linier atau tidak. Teknik analisis data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini diantaranya:  

a. Uji Validitas 

1. Konvergen 

Uji validitas merupakan pengujian kemampuan indikator 

yang digunakan untuk mengukur suatu variabel. Kuesioner 

dianggap valid jika instrument tersebut telah siap untuk mengukur 

nilai variabel yang akan diteliti. Validitas suatu instrument akan 

menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang telah 

digunakan untuk mengutarakan sesuatu yang menjadi sasaran 

pokok suatu pengukuran, apabila instrument pengumpulan data 

yang dipakai mampu mengukur apa yang akan diukur, maka data 

yang telah dihasilkan dapat dikatakan valid. Dalam Penelitian ini 

pertanyaan dikatakan valid jika P- value ˂ 0,05 dan faktor loading 

˃ 0,30.
70

 

2. Diskriminan  

Uji validitas diskriminan digunakan untuk membuktikan 

bahwa pertanyaan – pertanyaan pada variabel tidak dikacaukan 

oleh responden yang menjawab kuesioner berdasarkan pertanyaan 

– pertanyaan pada variabel lainnya. Variabel Diskriminan terpenuhi 

jika average variance extracted (AVE) ˃ 0,5. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah apabila indikator yang digunakan dalam 

penelitian digunakan dalam dua kali untuk mengukur maka hasil 

pengukuran yang didapatkan relative konsisten maka instrument yang 

dihasilkan cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik dan bisa 
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dikatakan realiable. Dalam penelitian ini suatu pengukuran dianggap 

mempunyai keandalan (realiabel) jika konsisten memberikan jawaban 

yang sama pada setiap butir instrument penelitian. Instrumen 

penelitian dapat dikatakan realiabel jika nilai composite reliability 

adalah   0,70 untuk penelitian confirmatory dan 0,6 – 0,7 bagi 

penelitian exploratory.
71

 Kuesioner dari sebuah variabel juga dapat 

diukur koefisien Alpha Cronbach nya. Jika nilai α   0,60 

menunjukkan bahwa kuesioner adalah reliabel.
72

 

 

c. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis data yang berupa identitas 

responden. Analisis ini dikelompokkan berdasarkan jawaban yang 

sama, kemudian dipersentasekan berdasarkan jumlah responden. 

Persentase yang terbesar merupakan faktor yang dominan dari 

masing-masing variabel yang diteliti. Analisis ini merupakan kegiatan 

mengumpulkan, mengolah, dan mendeskripsikan data yang sudah 

terkumpul.  

Sebelum menganalisis data, peneliti perlu melakukan tes 

terhadap instrumen pengumpulan data yang digunakan agar data yang 

diperoleh benar-benar valid dan dapat dihitung. Alat uji ini bertujuan 

untuk mengetahui pengetahuan dua variabel antara variabel bebas X 

dan variabel terikat Y, yang akan dikenai prosedur analisis regresi 

statistik, terlepas dari apakah menyajikan hubungan linier atau tidak.
73
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d. Uji Fit Model 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model 

penelitian yang dibangun merupakan model penelitian yang terbaik. 

Terdapat sepuluh indikator dalam pengujian ini yaitu sebagai 

berikut:
74

  

1. Avarage Path Coefficient (APC) 

Indikator dalam pengujian ini adalah jika nilai cut-off P-value 

sebesar ˂ 0,05 

2. Average R-Square (ARS) 

Indikator dalam pengujian ini adalah jika nilai cut-off P-value 

sebesar ˂ 0,05 

3. Average Adjusted R-Square (AARS) 

Indikator dalam pengujian ini adalah jika nilai cut-off P-value 

sebesar ˂ 0,05 

4. Average Block VIF (AVIF) 

Untuk pengujian indikator ini, dengan asumsi bahwa 

mayoritas konstruk / variabel dalam suatu model diukur dengan 

dua indikator atau lebih maka nilai yang baik sebesar ˂ 3,3. 

Tetapi jika mayoritas variabel diukur dengan indikator tunggal 

maka nilai ˂ 5 masih dapat diterima. 

5. Average Full Collinearity VIF (AFVIF) 

Untuk pengujian indikator ini dengan asumsi bahwa 

mayoritas variabel diukur menggunakan dua atau lebih 

indikator, maka nilai yang baik sebesar ˂ 3,3 tetapi jika 

mayoritas variael diukur dengan satu indikator maka nilai ˂ 5 

masih dapat diterima. 
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6. Tenenhaus GoF 

Dalam pengujian ini terdapat tiga tingkatan, jika nilai 

GoF ˃ 0,10 maka dikatakan kecil, jika nilai GoF ˃ 0,25 maka 

dikatan sedang, jika nilai GoF ˃ 0,36 maka dikatakan besar. 

7. Sympson’s Paradox Ratio (SPR) 

Nilai yang baik dalam pengujian ini adalah 1 nilai SPR 

˃ 0,7 pengujian ini juga dapat diterima dengan penjelasan 

bahwa path dalam model yang bebas dari Sympson‟s paradox 

sebesar 70% atau lebih. 

8. R-Squared Contribution ratio (RSCR) 

Nilai yang baik dalam pengujian ini adalah = 1 nilai 

RSCR ˃ 0,9 dalam pengujan ini dapat diterima dengan 

penjelasan bahwa jalur dalam model ini tidak berhubungan 

dengan kontribusi R-Squared negative sebesar 90% atau lebih. 

9. Statistical Suppression Ratio (SSR) 

Nilai yang baik dalam pengujian ini adalah ˃ 0,7 

dengan penjelasan bahwa path model bebas dari statistikal 

suppression sebesar 70% atau lebih. 

10. Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR) 

Nilai yang baik dalam pengujian ini adalah sebesar ˃ 

0,7 dengan penjelasan bahwa jalur yang berhubungan dengan 

model penelitian ini yang mendukung untuk dibalik hipotesis 

dari hubungan kausalitas yang lemah sebesar 70% atau lebih. 

e. Uji Hubungan Antar Variabel  

Uji hipotesis bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel independen dan dependen dalam suatu penelitian. Pengujian 

ini dilakukan dengan cara analisis jalur (path analysis) atas model 

yang telah dibuat. Hasil korelasi antar konstruk diukur dengan melihat 

path coefficients dan tingkat signifikasinya yang kemudian 

dibandingkan dengan hipotesis penelitian ini. 
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Suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak secara statistik yang 

dapat dihitung melalui tingkat signifikasinya. Tingkat signifikasi yang 

digunakan sebesar 5%. Apabila tingkat signifikasiyang dipilih sebesar 

5% maka tingkat signifikasi atau tingkat kepercayaan 0,05 untuk 

menolak suatu hipotesis. Penelitian ini memiliki kemungkinan 

mengambil keputusan salah 5% dan kemungkinan mengambil 

keputusan benar 95%. Berikut merupakan dasar yang digunakan 

dalam mengambil keputusan
75

 :  

a. P value   0,05 diterima 

b. P value   0,05 ditolak 

Keterangan :P value : Probability value ( nilai probabilitas atau 

nilai peluang) yang menunjukkan peluang sebuah data untuk 

digeneralisasikan dalam populasi yaitu keputusan yang salah sebesar 

5% dan kemungkinan mengambil keputusan yang benar sebesar 95%. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Lembaga Dompet Dhuafa 

Dompet Dhuafa merupakan lembaga nirlaba milik masyarakat 

Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan 

kaum dhuafa dengan dana zakat, infaq, shadaqah, wakaf serta dana 

lainnya yang halal dan legal dari perorangan, kelompok, 

perusahaan/lembaga. Kelahirannya berawal dari empati kolektif 

komunitas jurnalis yang banyak berinteraksi dengan masyarakat 

miskin, sekaligus sering berjumpa dengan golongan berada. 

Digagaslah manajemen galang kebersamaan dengan siapapun yang 

peduli dengan nasip dhuafa. Empat orang wartawan yaitu Parni Hadi, 

Haidar bagir, S. Sinarsari Ecip dan Eri Sudewo berpadu sebagai 

Dewan pendiri lembaga independen Dompet Dhuafa. 

Awal hadirnya merupakan kebetulan, meskipun sebagai 

manusia beriman kita percaya bahwa tidak ada yang kebetulan semua 

sudah ditentukan oleh Allah. April 1993 Koran republika 

menyelenggarakan promosi untuk surat kabar yang beru terbit tiga 

bulan di stadion Kridosono, Yogyakarta. Disamping sales promotion 

untuk menarik pelanggan baru, acara di stadion juga dimaksudkan 

untuk menarik minat masyarakat Yogya untuk membeli saham Koran 

umum harian republika. 

Pada 4 September 1994 yayasan Dompet Dhuafa didirikan. 

Empat orang pendirinya adalah Parni hadi, Haidar Bagir, Sinansari 

Ecip dan Erie Sudewo. Sejak itu Erie Sudewo ditunjuk mengawal 

yayasan Dompet Dhuafa dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana 

Ziawaf dalam wujud aneka program kemanusiaan antara lain, 

kebutuhan darurat, bantuan ekonomi, kesehatan, dan pendidikan bagi 

kalangan dhuafa. Professionalitas Dompet Dhuafa kian terasah seiring 
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meluasnya program kepedulian dari yang semula hanya bersifat lokal 

menjadi nasional, bahkan internasional. Tidak hanya berkhidmat pada 

bantuan dana bagi kalangan tidak berada dalam bentuk tunai, Dompet 

dhuafa juga mengembangkan bentuk program yang lebih luas seperti 

bantuan ekonomi, kesehatan, pendidikan dan bantuan bencana. 

10 Oktober 2001 Dompet Dhuafa dikukuhkan pertama kalinya 

oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional (Lembaga Amil 

Zakat) oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan dilakukan 

dihadapan notaris H. Abu Yusuf, SH tanggal 14 september 1994 

diumumkan dalam berita Negara RI No. 

163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL. Berdasarkan UU RI No. 38 

Tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat, Dompet Dhuafa merupakan 

institusi pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat. Tanggal 8 

Oktober 20001 menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan 

Surat Keputusan Nomor 439 Tahun 2001 tentang pengukuhan Dompet 

Dhuafa sebagai lembaga Amil Zakat tingkat nasional. 

Dalam rangka memperluas cakupan wilayah kerja dan manfaat, 

Dompet Dhuafa membuka kantor cabang di beberapa wilayah salah 

satunya adalah Jawa Tengah. Pada bulan Juni tahun 2012 resmi dibuka 

kantor cabang Dompet Dhuafa Jawa Tengah yang beralamat di Jl. 

Pamularsih No 18 C Semarang.
76

 

4.1.2 Prinsip Dasar Dompet Dhuafa  

Dompet Dhuafa memiliki prinsip dasar yang khas meliputi: 

1) Moral : Jujur, Amanah, dan Ihsan 

2) Kedudukan Lembaga : Non politik, netral – objektif, independen, 

non lembaga rasial 

3) Manajemen : Transparan dapat dipertanggungjawabkan, 

professional, berdayaguna, berhasil guna, berorientasi pada 

kebaikan terus menerus 
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4) Pengembangan : Inovatif, kreatif berorientasi kepada sosial / 

entrepreneurship dan investasi sosial 

5) Fiqh : Bukan semata ibadah ritual, meraup sekaligus tiga unsur 

yaitu muzaki, amil dan mustahik  

4.1.3 Visi, Misi dan Tujuan Lembaga Dompet Dhuafa 

1) Visi Dompet Dhuafa 

Terwujudnya masyarakat dunia yang berdaya melalui 

pelayanan, pembelaan dan pemberdayaan berbasis pada sistem 

berkeadilan 

2) Misi Dompet Dhuafa 

 Menjadi gerakan masyarakat yang mentransformasikan 

nilai – nilai kebaikan 

 Mewujudkan masyarakat berdaya melalui pengembangan 

ekonomi kerakyatan 

 Terlibat aktif dalam kegiatan kemanusiaan dunia melalui 

penguatan jaringan global 

 Melahirkan kader pemimpin berkarakter dan berkompetensi 

global 

 Melakukan advokasi kebijakan dalam rangka mewujudkan 

sistem yang berkeadilan 

 Mengembangkan diri sebagai organisasi global melalui 

inovasi, kualitas pelayanan, transparansi, akuntabilitas, 

independensi dan kemandirian lembaga
77

 

3) Tujuan Dompet Dhuafa 

 Mendorong voluntarism dan tumbuhnya kepemimpinan 

masyarakat sebagai agent of change 

 Terwujudnya perubahan social melalui advokasi multi-

stakeholder untuk terciptanya kesejahteraan 
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 Menjadi lembaga penggalang sumber daya masyarakat 

yang terpercaya 

 Mengoptimalkan penggalangan sumber daya masyarakat 

 Menjadi World Class Organization berbasis zakat, infaq, 

dan sedekah 

 Terbentuknya jaringan klaster mandiri untuk mengentaskan 

kemiskinan  

 Menjadi lembaga expert dan rujukan dalam kebijakan 

pengentasan kemiskinan Indonesia  

 Mengembangkan industri dan usaha yang berbasis 

redistribusi aset serta mewujudkan jaringan bisnis yang 

sehat dan ethic 

4) Nilai lembaga 

 Sinergi 

 Inovatif  Produktif 

 Berkelanjutan 

 Anti eksploitasi 

 Peduli 

5) Strategi utama 

 Penguatan kelembagaan 

 Inovasi 

 Kemitraan 

 Aliansi 

 Transformasi Nilai 

4.1.4 Program – program Layanan Dompet Dhuafa 

Dalam pelaksanaannya dompet dhuafa memiliki beberapa program 

untuk melayani masyarakat, diantaranya adalah sebagai berikut : 
78
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A. Program Ekonomi 

Program ekonomi dompet dhuafa dirancang untuk 

mendayagunakan zakat, infaq, dan sedekah untuk 

pengembangan ekonomi pemberdayaan masyarakat. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan harkat mustahik dengan 

meningkatkan penghasilan mitra dampingan. Mitra kan 

mendapatkan pelatihan usaha, akses modal dan pendampingan. 

Berikut program ekonomi yang dijalankan dompet dhuafa Jawa 

Tengah : 

1) Peternakan Rakyat 

2) Program Pertanian Sehat 

3) Program UMKM 

4) Keuangan Mikro Syariah 

B. Program Sosial 

Sebagai lembaga sosial dompet dhuafa memiliki 

tanggungjawab untuk ikut menanggapi permasalahan 

masyarkat sesuai kebutuhan yang ada. Adapun program sosial 

dompet dhuafa Jawa Tengah adalah sebagai berikut : 

1) Sedekah pohon 

2) Corps Dai Dompet Dhuafa (Cordofa) 

3) Tebar Hewan Kurban 

4) Layanan Mustahik 

5) Program Ramadhan 

6) Respon Kebencanaan 

7) Aksi Peduli Dampak Corona 

8) Air untuk kehidupan   

C. Program Pendidikan 

Dalam hal pendidikan dompet dhuafa memberikan beasiswa 

dan juga pembinaan untuk siswa SD-SMA untuk menunjang 

pendidikannya, sasaran dari program ini adalah anak-anak 
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dhuafa dengan tujuan agar dapat sekolah sampai tingkat yang 

diinginkan. Adapun program pendidikan yang sedang berjalan 

adalah : 

1) Beasiswa Inspiratif 

2) Beasiswa E-Tahfidz 

3) Beasiswa Smart Ekselensia 

4) Beasiswa Kantin Kontainer 

D. Program Layanan Kesehatan Cuma – Cuma 

Merupakan bidang kesehatan yang melayani kaum dhuafa 

melalui pengelolaan dana sosial mayarakat dan dana sosial 

perusahaan. Program kesehatan meliputi : 

1) Kuratif (Gerai Sehat, Rumah Singgah Pasien, Relawan 

rawat luka, Layanan Ambulans Gratis, Layanan Home 

Care Dhuafa) 

2) Promotif – Preventif (Pos Sehat, Kawasan Sehat, 

Kampung Sehat Sanitas) 

3) Advokasi bidang kesehatan 

4) Rehabilitatif dan disabilitas (Peduli tunarungu 

Indonesia) 

4.1.5 Struktur Organisasi Lembaga Dompet Dhuafa Jawa 

Tengah 

Dalam setiap lembaga tentu saja terdapat struktur organisasi 

agar program lembaga dapat berjalan dengan baik, adapun struktur 

organisasi dari lembaga Dompet Dhuafa Jawa Tengah adalah sebagai 

berikut : 

1. Pimpinan Cabang Dompet Dhuafa Jateng: Zaini Tafrikhan 

2. Finance dan HCGA: Wahyu Ika W 

3. Administrasi Keuangan: C. Annisa M Kartiko 

4. General Affair: Syawaludin 

5. Manajer Program: Wahyu Setiawan 
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6. Program Pemberdaya: Moh. Rosyad Among Rogo 

7. Program dan Social Enterprise: Muhammad Irfan 

Mahyudin 

8. Jurnalis dan Data Program: Shobron Kamil 

9. Kepala Unit Purwokerto: Tini Ngudiati 

10. Mustahik Development Solo: Habibur Rachman Nur 

11. Fundraising: Timur Adlima 

12. Strategic Partnership: Putri Dwi Anjani  

13. Customer Care: Dwi Agustianingsih 

14. Digital Stategic: Khalida Wadhah 

4.2 Karakteristik Responden 

Responden yang terdapat dalam penelitian ini adalah donatur 

Dompet Dhuafa Jawa Tengah sebanyak 30 responden. Terdapat dua 

karakteristik responden yang masuk dalam penelitian ini antara lain : jenis 

kelamin dan pendidikan. Untuk memperjelas mengenak karakteristik 

responden yang dimaksud maka peneliti menyajikan tabel mengenai data 

responden sebagai berikut : 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid Laki-Laki 21 70% 

Perempuan 9 30% 

Total 30 100% 

Sumber : Data Primer Karakteristik Responden yang diolah pada 

2023 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui responden yang berjenis 

kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan responden perempuan, 

dimana responden berjenis kelamin laki-laki pada penelitian ini 

berjumlah 21 responden dengan persentase sebesar 70%, sedangkan 
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responden perempuan pada penelitian ini berjumlah 9 responden 

dengan persentase sebesar 30%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

responden yang terdapat dalam penelitian ini paling banyak adalah 

responden berjenis kelamin laki-laki. 

2. Pendidikan 

Tabel 4.2 Pendidikan 

Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid D1-D3 4 13,3% 

S1-S3 20 66,7% 

 SMA Sederajat 6 20% 

 30 100% 

Sumber : Data Primer Karakteristik Responden diolah pada 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa dari 30 responden 

mayoritas responden menempuh pendidikan terakhir S1-S3 dengan 

jumlah responden 20 orang dengan tingkat persentase sebesar 66,7%, 

kemudian responden yang menempuh pendidikan SMA Sederajat ada 

6 orang dengan persentase 20%, responden dengan pendidikan terakhir 

D1-D3 sebanyak 4 orang dengan persentase 13,3%, Oleh karena itu 

responden yang paling potensial pada penelitian ini yaitu responden 

dengan pendidikan terakhir S1-S3 dan yang memiliki jumlah yang 

sedikit adalah D1-D3. 

4.3 Analisis Data 

Analisis data merupakan proses inti dalam penelitian kuantitatif, 

data yang sudah diperoleh kemudian diolah untuk mencari jawaban dari 

rumusan masalah yang ada, oleh karena itu teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas 

a. Validitas Konvergen 

Merupakan uji kemampuan indikator yang digunakan 

untuk mengukur suatu variabel. Berdasarkan uji validitas 

konvergen yang sudah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Uji Validitas Konvergen 

No. Indikator 
Factor 

loading 
Keterangan 

P 

Value 
Keterangan 

1. X1.1 0,902 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

2. X1.2 0,560 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

3. X1.3 0,898 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

4. X1.4 0,670 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

5. X1.5 0,605 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

6. X1.6 0,868 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

7. X1.7 0,643 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

8. X1.8 0,791 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

9. X1.9 0,787 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

10. X1.10 0,698 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

11. X1.11 0,762 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

12. X2.1 0,491 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

13. X2.2 0,871 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

14. X2.3 0,662 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

15. X2.4 0,777 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

16. X2.5 0,923 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

17. X2.6 0,741 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

18. X2.7 0,865 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

19. X2.8 0,743 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

20. X2.9 0,779 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

21. X2.10 0,664 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 
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22. X2.11 0,606 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

23. X2.12 0,711 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

24. X2.13 0,650 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

25. Y.1 0,654 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

26. Y.2 0,863 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

27. Y.3 0,891 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

28. Y.4 0,757 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

29. Y.5 0,808 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

30. Y.6 0,365 Terpenuhi <0,001 Terpenuhi 

Sumber : Data WarpPLS diolah pada 2023 

Dari hasil Uji Validitas Konvergen diatas diberikan keputusan 

berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1) Apabila muatan faktor (misal untuk X1.1 = 0,902) > 0,30 maka 

memenuhi validitas konvergen 

2) Apabila muatan faktor signifikan (misal untuk X1.1 = 0,902; 

p<0,001) maka memenuhi validitas konvergen p value <0,005 

b. Validitas Diskriminan 

Merupakan uji yang digunakan untuk membuktikan bahwa 

pertanyaan – pertanyaan pada variabel tidak dipengaruhi oleh 

jawaban responden. Berdasarkan uji validitas diskriminan yang 

sudah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Uji Validitas Diskriminan Variabel X1 

No. Indikator 
loading Cross loading 

Keterangan 
X1 X2 Y 

1. X1.1 0,902 0,115 0,005 Terpenuhi 

2. X1.2 0,560 -0,124 -0,120 Terpenuhi 

3. X1.3 0,898 0,100 0,010 Terpenuhi 

4. X1.4 0,670 -0.125 -0.173 Terpenuhi 

5. X1.5 0.605 -0.157 -0.108 Terpenuhi 

6. X1.6 0.868 -0.014 -0.086 Terpenuhi 
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7. X1.7 0,643 0.072 0.022 Terpenuhi 

8. X1.8 0,792 -0.283 0.185 Terpenuhi 

9. X1.9 0,787 0.006 -0.014 Terpenuhi 

10. X1.10 0,698 0.150 0.292 Terpenuhi 

11. X1.11 0,762 0.178 -0.057 Terpenuhi 

Sumber : Data WarpPLS diolah pada 2023 

Tabel 4.5 Uji Validitas Diskriminan Variabel X2 

No. Indikator 
loading Cross loading 

Keterangan 
X2 X1 Y 

1. X2.1 0,491 0,677 -0,490 Terpenuhi 

2. X2.2 0,871 -0,129 -0,180 Terpenuhi 

3. X2.3 0,662 -0,331 0,088 Terpenuhi 

4. X2.4 0,777 0,014 0,292 Terpenuhi 

5. X2.5 0,923 -0,109 -0,230 Terpenuhi 

6. X2.6 0,741 -0,280 -0,209 Terpenuhi 

7. X2.7 0,865 -0,228 -0,021 Terpenuhi 

8. X2.8 0,743 -0,011 -0,006 Terpenuhi 

9. X2.9 0,779 -0,157 -0,018 Terpenuhi 

10. X2.10 0,664 0,465 0,170 Terpenuhi 

11. X2.11 0,606 0,163 0,226 Terpenuhi 

12. X2.12 0,711 0,061 0,320 Terpenuhi 

13. X2.13 0,650 0,266 0,061 Terpenuhi 

Sumber : Data WarpPLS diolah pada 2023 

Tabel 4.6 Uji Validitas Diskriminan Variabel Y 

No. Indikator 
Loading Cross loading 

Keterangan 
Y X1 X2 

1. Y.1 0,654 -0,002 0,658 Terpenuhi 

2. Y.2 0,863 0,059 -0,029 Terpenuhi 

3. Y.3 0,891 0,137 -0,176 Terpenuhi 
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4. Y.4 0,757 -0,194 -0,142 Terpenuhi 

5. Y.5 0,808 -0,100 -0,008 Terpenuhi 

6. Y.6 0,365 0,151 -0,369 Terpenuhi 

Sumber : Data WarpPLS diolah pada 2023 

1) Masing-masing indikator 

Misalkan untuk X1.1 dengan loading 0,902 dan  cross loading  

untuk X2 0,115 dan untuk Y -0,005), jika loading > cross 

loading maka validitas diskriminan terpenuhi. 

2) Variabel 

Tabel 4.7 Uji Variabel 

No. Variabel 
Akar AVE 

Keterangan 
X1 X2 Y 

1 X1 0,753 0,526 0,404 Terpenuhi 

2 X2 0,526 0,738 0,591 Terpenuhi 

3 Y 0,404 0,591 0,744 Terpenuhi 

Sumber : Data WarpPLS diolah pada 2023 

Dari hasil akar AVE dan korelasinya bahwa masing-

masing variable memiliki akar AVE yang lebih besar dengan 

variable lainnya. Hal ini dibuktikan seperti pada X1 yang 

memiliki akar AVE 0,751 yang mana lebih besar daripada akar 

AVE variable lainnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Merupakan uji yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 

dari suatu indikator, apabila terdapat indikator yang digunakan dua 

kali untuk mengukur maka hasil pengukuran yang didatkan relative 

konsisten. Berdasarkan uji reliabilitas yang sudah dilakukan maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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a. Composite Realibility 

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas 

No. Variabel 
Composite realibility 

coefficients 
Keterangan 

1. X1 0,934 Terpenuhi 

2. X2 0,938 Terpenuhi 

3. Y 0,875 Terpenuhi 

Sumber : Data WarpPLS diolah pada 2023 

Dari hasil composite Realibility pada tabel diatas terlihat 

bahwa semua koefisien mempunyai nilai lebih besar dari 0,70 

sehingga memenuhi kriteria Composite realibility.  

b. Cronbach‟s alpha coefficients 

Tabel 4.9 Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach’s alpha coefficients Keterangan 

1. X1 0,920 Terpenuhi 

2. X2 0,927 Terpenuhi 

3. Y 0,822 Terpenuhi 

Sumber : Data WarpPLS diolah pada 2023 

Dari hasil cronbach‟s alpha coefficients pada tabel diatas 

terlihat bahwa semua koefisien diatas atau lebih besar dari 0,60 

sehingga memenuhi kriteria Cronbach‟s alpha coefficients 

3. Uji Fit Model 

Uji fit model merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah model penelitian yang dibangun merupakan 

model penelitian terbaik. Terdapat sepuluh indikator dalam uji fit 

model diantaranya adalah APC, ARS, AARS, AVIF, AFVIF, 

Tenenhaus GoF, SPR, RSCR, SSR, NLBCDR. Berdasarkan uji yang 

sudah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Uji Fit Model 

No. Model fit and quality 

indices 

Kriteria Fit Hasil 

Analisis 

Keterangan 

1 Average path coefficient 

(APC) 

P   0,05 0.357, 

P<0.001 

Memenuhi 

uji fit model 

2 Average R-squared (ARS) P   0,05 0.420, 

P<0.001 

Memenuhi 

uji fit model 

3 Average adjusted R-

squared (AARS) 

P   0,05 0.377, 

P<0.001 

Memenuhi 

uji fit model 

4 Average block VIF (AVIF) acceptable if <= 

5, ideally <= 3.3 

1.399 acceptable 

5 Average full collinearity 

VIF (AFVIF) 

acceptable if <= 

5, ideally <= 3.3 

1.595 acceptable 

6 Tenenhaus GoF (GoF) small >= 0.1, 

medium >= 0.25, 

large >= 0.36 

0.483 Large 

7 Sympson's paradox ratio 

(SPR) 

acceptable if >= 

0.7, ideally = 1 

1.000 Ideal 

8 R-squared contribution 

ratio (RSCR) 

acceptable if >= 

0.9, ideally = 1 

1.000 Ideal 

9 Statistical suppression 

ratio (SSR) 

acceptable if >= 

0.7 

1.000 acceptable 

10 Nonlinear bivariate 

causality direction ratio 

(NLBCDR) 

acceptable if >= 

0.7 

1.000 acceptable 

Sumber : Data WarpPLS diolah pada 2023 
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Dari hasil uji fit pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Average Path Coefficient (APC) 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa nilai p-Value 

<0,001 yang berarti memenuhi uji fit model dikarenakan nilai 

p-Value   0,05 

2. Average R-Squared (ARS) 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa nilai p-Value 

<0,001 yang berarti memenuhi uji fit model dikarenakan nilai 

p-Value   0,05 

3. Average adjusted R-suared (AARS) 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa nilai p-Value 

<0,001 yang berarti memenuhi uji fit model dikarenakan nilai 

p-Value   0,05 

4. Average block VIF (AVIF) 

Nilai AVIF diterima jika <= 5dan idealnya <= 3.3. Dari 

hasil analisis diperoleh bahwa nilai AVIF sebesar 1.399 yang 

berarti diterima  

5. Average full collinearity VIF (AFVIF) 

Nilai AFVIF diterima jika <= 5dan idealnya <= 3.3. 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa nilai AVIF sebesar 1.399 

yang berarti diterima  

6. Tenenhaus Gof 

Nilai Tenenhaus Gof dikatakan kecil jika >= 0.1, 

sedang >= 0.25, besar >= 0.360 dalam pengujian ini nilai 

Tenenhaus Gof sebesar 0,483  yang berarti besar 

7. Sympson's paradox ratio (SPR)  

Nilai Sympson's paradox ratio (SPR) diterima jika >= 

0.7, ideal = 1. Dari hasil analisis diperoleh bahwa nilai SPR 

adalah 1.000 yang berarti Ideal 
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8. R-squared contribution ratio (RSCR)  

Nilai R-squared contribution ratio (RSCR) diterima jika 

>= 0.9, idealnya = 1. Dari hasil analisis diperoleh bahwa nilai 

RCR adalah  1.000 yang berarti Ideal 

9. Statistical suppression ratio (SSR)  

Nilai SSR diterima jika >= 0.7, dari hasil analisis 

diperoleh bahwa nilai SSR adalah 1.000 yang berarti diterima 

10. Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)  

Nilai NLBCDR diterima jika >= 0.7, dari hasil analisis 

diperoleh bahwa nilai NLBCDR adalah 1.000 yang berarti 

diterima. 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Berikut merupakan model SEM yang digunakan berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis 

 

Gambar 4.1 Model SEM Pengujian Hipotesis 

Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa variabel literasi keuangan 

islam memiliki 11 indikator dengan nilai koefisien jalur 0,18 dan nilai p-

Value 0,03. Sedangkan variabel nilai organisasi memiliki 13 indikator 

dengan nilai koefisien jalur 0,53 dan nilai p-Value <0,1. Pada variabel 
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penerimaan dana sumbangan terdapat 6 indikator dan memiliki nilai R
2 

= 

0,42. 

Uji Hubungan Antar Variabel 

Tabel 4.11 Hubungan antar Variabel Pengaruh Langsung 

No. 
Hubungan antar 

Variabel 

Koefisien 

Jalur 
p-Value Keterangan 

1. X1 Y 0,183 0,034 Signifikan 

2. X2 Y 0,532 <0,001 
Sangat 

Signifikan 

Sumber: Data WarpPLS diolah pada 2023 

Dari hasil Uji Hipotesis diatas dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai 

berikut: 

a. H1 = Pengaruh (X1) terhadap (Y) 

Pengaruh (X1) terhadap (Y) memiliki koefisien jalur sebesar 

0,183 dan p = 0,034. Dikarenakan p lebih kecil dari 0,05 maka 

dikatakan signifikan, sehingga hipotesis tersebut diterima. Koefisien 

jalur bertanda positif (0,183) berarti bahwa semakin baik X1 maka Y 

semakin meningkat. 

b. H1 = Pengaruh (X2) terhadap (Y) 

Pengaruh (X2) terhadap (Y) memiliki koefisien jalur sebesar 

0,532 dan p  < 0,001. Dikarenakan p lebih kecil dari 0,01 maka 

dikatakan sangat signifikan, sehingga hipotesis tersebut diterima. 

Koefisien jalur bertanda positif (0,532) berarti bahwa semakin baik X1 

maka Y semakin meningkat. 

4.4 Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis diatas, menunjukkan bahwa akan 

dilakukan pembahasan yang memberikan beberapa informasi secara jelas 

mengenai hasil penelitian yang sudah dilakukan dan bagaimana variabel 

memengaruhi variabel lainnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Nilai Organisasi 



 
 
 

69 

 

terhadap Penerimaan Dana Sumbangan di Dompet Dhuafa Jawa Tengah. 

Pengujian hipotesis antar variabel independen dan dependen dilakukan 

melalui hasil dari analisis aplikasi WarpPLS 7.0. Berikut penjelasan 

terhadap masing – masing hipotesis sebagai berikut: 

4.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan Islam terhadap Penerimaan 

Dana Sumbangan  

Secara umum literasi keuangan adalah kombinasi mengenai 

kesadaran, pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku yang 

diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang baik dan untuk 

mencapai kesejahteraan individu.
79

 Pemahaman terkait literasi 

keuangan tidak hanya pada sumbangan saja, akan tetapi mengenai 

keuangan dasar serta produk dan jasa di dalamnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, variabel 

Literasi Keuangan Islam memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,183 

dan nilai p-Value 0,034, dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari 0,05 

maka menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan Islam 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan dana sumbangan dengan 

kata lain H1 diterima. 

Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh donatur lembaga 

Dompet Dhuafa Jawa Tengah terhadap variabel Literasi keuangan 

islam menunjukkan bahwa tingkat pemahaman literasi keuangan 

menjadi faktor yang mempengaruhi donatur untuk menyumbangkan 

hartanya. Dari penilaian responden diharapkan lembaga Dompet 

Dhuafa dapat melakukan pembaharuan program untuk menunjang 

lebih lanjut terkait pemahaman Literasi keuangan, dengan begitu 

diharapkan mitra kebaikan atau donatur dari Dompet Dhuafa akan 

semakin bertambah. 
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Teori atribusi memiliki keterkaitan dengan penelitian ini 

dikarenakan keputusan seseorang untuk menyumbang di lembaga 

dompet dhuafa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.  Faktor 

internal merupakan pengaruh yang disebabkan oleh individu yang 

tidak dipengaruhi oleh orang lain seperti pengetahuan ataupun 

keyakinan, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 

disebabkan oleh lingkungan sekitar sehingga orang lain memiliki hak 

untuk memengaruhi. Dalam Al-Qur‟an surat Al-Alaq dijelaskan bahwa 

membaca adalah hal yang penting dikarenakan dengan membaca dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan seseorang yang akan 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Seseorang dengan 

tingkat literasi tinggi cenderung memiliki banyak pertimbangan 

sebelum mengambil keputusan.  

Penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Clarashinta canggih dan Rachma Indrarini pada tahun 

2021 menyatakan bahwa variabel literasi keuangan syariah 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap penerimaan zakat
80

. 

4.4.2 Pengaruh Nilai Organisasi terhadap Penerimaan Dana 

Sumbangan 

Secara umum nilai organisasi merupakan perilaku yang 

membentuk karakter organisasi yang akan menjadi kekuatan organisasi 

dan akan menentukan keberhasilan suatu organisasi.
81

 Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai 

koefisien jalur sebesar 0,532 dan nilai p-Value <0,001 yang berarti 

berpengaruh sangat signifikan dan karena nilai koefisien jalur bertanda 

positif maka dapat disimpulkan bahwa Nilai Organisasi berpengaruh 
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positif sangat signifikan terhadap penerimaan dana sumbangan dengan 

kata lain H2 diterima. 

Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh responden 

menunjukkan bahwa nilai organisasi menjadi faktor yang berpengaruh 

sangat signifikan, hal ini dapat disimpulkan bahwa manajemen 

organisasi menjadi hal penting sebagai pertimbangan donatur untuk 

menyumbangkan hartanya. Setelah lembaga mengetahui hal ini maka 

pihak lembaga Dompet Dhuafa dapat menjaga nilai – nilai 

kepercayaan donatur dan dapat semakin eksis dengan program – 

program yang dimiliki. 

Teori atribusi memiliki keterkaitan dengan penelitian ini 

dikarenakan faktor internal akan menjadi hal mempengaruhi seesorang 

dalam pengambilan keputusannya, seesorang memiliki alasan mengapa 

memilih untuk berdonasi di lembaga dompet dhufa Jawa Tengah, 

dalam keputusannya terdapat beberapa pertimbangan yang disebabkan 

oleh faktor eksternal  salah satunya adalah akreditasi dari lembaga 

tersebut. Jika suatu lembaga memiliki pengelolaan yang baik maka 

akan menarik donatur untuk menyumbang di lembaganya karena 

donatur menilai dari kinerja yang dilakukan. 

Dalam Al-Qur‟an surat Ali Imran ayat 104 dijelaskan bahwa 

seseorang diciptakan berbeda kemudian Allah memerintahkan untuk 

saling mengenal dan bertaqwa, melalui organisasi seseorang dapat 

saling mengenal dan hendaknya mereka memilih organisasi yang 

berorientasi pada kebajikan dan mencegah dari yang munkar. 

Penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kurniawan Prambudi Utomo pada tahun 2019 

menyatakan bahwa variabel nilai organisasi berpengaruh positif 

terhadap tingkat kepercayaan masyarakat
82

. 
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BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh literasi keuangan islam dan nilai 

organisasi terhadap penerimaan dana sumbangan lembaga Dompet 

Dhuafa Jawa Tengah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Literasi Keuangan  Islam  (X1) memiliki nilai koefisien 

jalur sebesar 0,183 dan nilai p-Value 0,034. Hasil yang diperoleh 

dalam variabel Literasi Keuangan Islam berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap penerimaan dana sumbangan maka dengan kata 

lain H1 diterima Jadi semakin tinggi tingkat literasi seseorang 

maka seseorang akan semakin bijak dalam menyalurkan hartanya. 

2. Variabel Nilai Organisasi (X2) memiliki nilai koefisien jalur 

sebesar 0,532 dan nilai p-Value <0,001. Hasil yang diperoleh 

dalam variabel Nilai Organisasi berpengaruh positif sangat 

signifikan terhadap penerimaan dana sumbangan dengan kata lain 

H2 diterima. Jadi semakin tinggi performa organisasi maka tignkat 

kepercayaan akan meningkat sehingga nilai penerimaan 

sumbangan juga meningkat.  

4.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu peneliti memberikan saran untuk mempertimbangkan 

sebagai penyempurna dalam penelitian selanjutnya diantaranya : 

4.2.1 Bagi Lembaga 

Berdasarkan hasil penelitian ini variabel literasi keuangan 

islam dan nilai organisasi berpengaruh positif terhadap terhadap 

penerimaan dana sumbangan di lembaga nirlaba islam Dompet 

Dhuafa Jawa Tengah. Dalam variabel literasi keuangan islam 
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peneliti mengharapkan adanya program baru yang dapat 

menambah wawasan dan pemahaman terkait literasi keuangan 

islam khususnya untuk donatur ataupun masyarakat umum. Dalam 

variabel Nilai Organisasi diharapkan lembaga dapat semakin 

meningkatkan kualitas pelayanan dan kepercayaan donatur. 

4.2.2 Bagi Penulis 

Sebagai bahan acuan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki dan menerapkan serta mengamalkan 

ilmu tersebut kepada masyarakat sekitar. 

4.2.3 Bagi Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan metode lain yang digunakan dalam 

penelitian, selain itu peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat 

menambahkan variabel atau faktor yang tidak ditambahkan dalam 

penelitian ini. Peneliti juga diharapkan dapat menghasilkan 

pembahasan yang lebih menarik dan memiliki pembeda dengan 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Angket Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu Donatur di Lembaga Dompet Dhuafa Jawa Tengah 

 Assalamualaikum wr wb, perkenalkan saya Umi Wakhidatul Kholifah 

NIM 1905046093 mahasiswi Prodi Akuntansi Syariah UIN Walisongo Semarang. 

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka penyelesaian 

tugas akhir atau skripsi dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Islam dan 

Nilai Organisasi Terhadap Penerimaan Dana Sumbangan Lembaga Nirlaba 

Islam”, bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner 

ini. Seluruh data yang terkumpul melalui kuesioner ini bertujuan untuk 

kepentingan akademis. Saya menjamin kerahasiaan data yang terkumpul, sesuai 

dengan kode etik penelitian. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam 

pengisian kuesioner ini. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kuesioner ini 

dapat diisi secara lengkap dengan penilaian yang se-objektif mungkin. Akhir kata, 

saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu dalam 

mengisi kuesioner ini. Apabila ada yang ingin ditanyakan terkait kuesioner ini 

maka Bapak /Ibu dapat menghubungi nomor 088806109468 atau melalui email 

wahidaumi4@gmail.com. 

Wassalamualaikum wr wb  

Hormat Saya 

 

Umi Wakhidatul Kholifah  

mailto:wahidaumi4@gmail.com
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama                  :  

Jenis Kelamin        : 

Usia         : 

Alamat                    : 

Pekerjaan       : 

Pendidikan Terakhir      : 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: Pada kuesioner ini Bapak/Ibu diminta untuk 

memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban STS, 

TS, N, S, atau SS  

Keterangan:  

1. Sangat Tidak Setuju  (STS) diberi skor 1 

2. Tidak Setuju   (TS) diberi skor 2 

3. Netral/Ragu-Ragu   (N) diberi skor 3 

4. Setuju    (S) diberi skor 4 

5. Sangat setuju   (SS) diberi skor 5 

LEMBAR KUESIONER 

A. Variabel Literasi Keuangan Islam (XI) 

No Pertanyaan 

 

 

 

Jawaban Responden 

STS TS N S SS 

Pengetahuan Umum Keuangan Islam 

 

1 Saya mengetahui konsep keuangan islam 

 
     

2 Saya selalu menerapkan prinsip keuangan 

islam dalam mengambil keputusan 

 

     

3 Saya sangat memperhatikan aspek halal      
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dan haram atas uang yang saya miliki 

 

Kepemilikan Rekening di Lembaga Keuangan Syariah 

 

4 Saya memiliki rekening di lembaga 

keuangan syariah 

 

     

5 Saya meyakini rekening di lembaga 

keuangan syariah sudah sesuai dengan 

prinsip syariah 

  

     

6 Saya merasa puas memiliki rekening di 

lembaga keuangan syariah  

 

 

     

Pemahaman terkait Produk dan jasa serta akad – akad syariah 

 

7 Saya mengetahui jenis dan manfaat 

produk keuangan syariah 

 

     

8 Saya merasa terbantu dengan adanya jasa 

pelayanan keuangan syariah 

 

     

9 Saya mengetahui dan menerapkan akad – 

akad dalam transaksi syariah 

 

     

10 

 

Saya akan menginvestasikan uang saya 

pada produk – produk syariah 

 

     

11 Saya lebih memilih berinvetasi di lembaga 

keuangan syariah 

 

     

 

B. Variabel Nilai Organisasi (X2) 

No Pertanyaan Jawaban Responden 

STS TS N S SS 

Pengelolaan Organisasi 

 

12 Pengelolaan manajemen yang baik 

menjadikan saya yakin untuk menjadi 

donatur di lembaga dompet Dhuafa 
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13 Saya meyakini perencanaan menjadi 

bagian penting dalam manajemen 

organisasi 

 

     

14 Saya meyakini manajemen di lembaga 

dompet dhuafa dikelola oleh orang yang 

kompeten 

 

     

Pengelolaan Tugas 

 

15 Saya percaya dalam lembaga dompet 

dhuafa tidak ada ketimpangan tugas 

 

     

16 Saya percaya pengelolaan tugas di 

lembaga dompet dhuafa sudah terstruktur  

 

     

17 Saya percaya lembaga dompet dhuafa 

mampu mengelola tugas dengan baik 

sehingga sesuai dengan yang diharapkan 

  

     

Pengelolaan hubungan / networking 

 

18 Saya percaya lembaga dompet dhuafa 

memiliki hubungan kerjasama yang baik 

dengan lembaga eksternal sebagai mitra 

 

     

19 Saya percaya lembaga dompet dhuafa 

mampu menjadi partner yang baik dan 

memiliki peluang berkepanjangan 

terhadap kerjasama yang dilakukan 

 

     

20 Saya percaya lembaga dompet dhuafa 

dapat menjadi partner yang 

bertanggungjawab dengan kontribusi yang 

jelas 

 

     

21 Saya lebih memilih menyalurkan 

sumbangan pada lembaga dompet dhuafa 

daripada memberikan langsung kepada 

mustahiq 

 

     

Pengelolaan kondisi lingkungan 

 

22 Saya percaya sebagai lembaga 

kemanusiaan, dompet dhuafa sangat 

peduli terhadap lingkungan sekitar 
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23 Saya percaya banyak masyarakat yang 

mendapatkan kesejahteraan dari lembaga 

dompet dhuafa 

 

     

24 Saya percaya lingkungan di lembaga 

dompet dhuafa ber asaskan kekeluargaan 

     

 

C. Variabel Penerimaan Dana Sumbangan(Y) 

No Pertanyaan 

 

Jawaban Responden 

STS TS N S SS 

Target Penerimaan 

 

25 Saya meyakini lembaga dompet dhuafa 

dapat memenuhi target penerimaan  

 

     

26 Saya meyakini penerima manfaat dari 

lembaga dompet dhuafa sudah sesuai target 

 

     

27 Saya meyakini dana sumbangan yang 

diterima dikelola secara akuntabel dan 

transparan 

  

     

 

Sumber Penerimaan 

 

28 Saya percaya lembaga dompet dhuafa 

menerima dana sumbangan dari donatur 

secara perorangan ataupun kelompok  

 

     

29 Saya percaya penerimaan dana sumbangan 

di lembaga dompet dhuafa diperoleh secara 

baik tanpa adanya paksaan dari pengelola 

lembaga 

  

     

30 Saya rutin memberikan sumbangan melalui 

lembaga dompet dhuafa 
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Lampiran 2 Jawaban Kuesioner Responden 

JAWABAN RESPONDEN KESELURUHAN PERVARIABEL 

TABEL HASIL DEKRIPTIF RESPONDEN PERTANYAAN PERVARIABEL 

NO X1 X2 Y TOTAL 

1. 
43 51 25 119 

2. 
44 52 22 118 

3. 
50 46 26 122 

4. 
35 50 24 109 

5. 
38 45 21 104 

6. 
34 48 23 105 

7. 
43 52 24 119 

8. 
41 51 22 114 

9. 
37 40 27 104 

10. 
29 50 20 99 

11. 
49 61 29 139 

12. 
43 42 19 104 

13. 
55 65 28 148 

14. 
35 40 20 95 

15. 
43 54 28 125 

16. 
49 44 22 115 

17. 
41 59 24 124 

18. 
38 63 30 131 

19. 
53 57 25 135 

20. 
44 50 24 118 

21. 
42 53 25 120 

22. 
49 47 28 124 

23. 
47 52 25 124 

24. 
55 65 30 150 

25. 
49 51 22 122 
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26. 
20 40 24 84 

27. 
37 41 23 101 

28. 
44 52 24 120 

29. 
31 43 24 98 

30. 
45 50 29 124 
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Jawaban Responden Variabel Literasi Keuangan Islam (X1) 

No Literasi Keuangan Islam (X1) Total 

X1 X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X1. 

7 

X1. 

8 

X1. 

9 

X1. 

10 

X1. 

11 

1 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 43 

2 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 44 

3 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 50 

4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 35 

5 3 4 3 5 4 3 3 3 3 3 4 38 

6 2 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 34 

7 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 43 

8 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 41 

9 3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 3 37 

10 2 5 2 1 5 2 2 2 3 3 2 29 

11 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 49 

12 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 43 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

14 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 35 

15 4 3 4 5 3 4 3 4 3 5 5 43 

16 5 5 5 5 5 3 5 4 5 3 4 49 

17 5 3 5 5 3 3 4 2 3 4 4 41 

18 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 38 

19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 53 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 42 

22 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 49 

23 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 47 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

25 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 49 
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26 1 3 1 1 3 1 4 1 3 1 1 20 

27 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 37 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

29 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 31 

30 5 5 5 3 5 3 4 3 4 4 4 45 
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Jawaban Responden Variabel Nilai Organisasi (X2) 

No Nilai Organisasi (X2) Total 

X2 X2. 

1 

X2. 

2 

X2.3 X2. 

4 

X2. 

5 

X2. 

6 

X2. 

7 

X2. 

8 

X2. 

9 

X2. 

10 

X2. 

11 

X2. 

12 

X2. 

13 

1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

2 3 3 5 3 4 5 4 3 5 4 5 4 4 52 

3 4 3 3 4 3 1 4 4 2 5 4 5 4 46 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50 

5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 45 

6 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 48 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

10 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 50 

11 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 61 

12 5 4 3 3 4 3 3 3 3 1 4 2 4 42 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

14 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 40 

15 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 54 

16 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 44 

17 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 59 

18 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 63 

19 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 57 

20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50 

21 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 53 

22 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 5 4 4 47 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

25 5 4 4 3 4 4 3 5 5 3 4 3 4 51 



 
 
 

86 

 

26 1 3 5 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 40 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 41 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

29 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 43 

30 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 50 
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Jawaban Responden Penerimaan Dana Sumbangan (Y) 

No Penerimaan Dana Sumbangan (Y) Total 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

1 4 4 5 4 4 4 25 

2 4 4 3 4 4 3 22 

3 4 5 4 4 4 5 26 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 3 3 3 3 4 5 21 

6 4 4 3 5 4 3 23 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 3 4 4 3 3 5 22 

9 3 5 5 5 5 4 27 

10 3 4 3 4 3 3 20 

11 4 5 5 5 5 5 29 

12 3 3 3 4 3 3 19 

13 5 5 5 5 5 3 28 

14 3 3 3 3 3 5 20 

15 4 5 5 5 4 5 28 

16 3 3 4 4 4 4 22 

17 5 4 4 3 4 4 24 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 4 4 4 4 5 4 25 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 4 4 5 4 4 25 

22 4 5 5 5 4 5 28 

23 5 4 4 4 4 4 25 

24 5 5 5 5 5 5 30 

25 3 3 4 4 4 4 22 

26 3 3 4 5 5 4 24 
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27 3 4 4 4 4 4 23 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 5 5 5 5 5 29 
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Lampiran 3 Karakteristik Responden 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

NO JENIS KELAMIN PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

1 Laki - laki S1 - S3 

2 Laki – laki S1 - S3 

3 Perempuan S1 - S3 

4 Laki – laki S1 - S3 

5 Laki – laki D1 - D3 

6 Laki – laki S1 - S3 

7 Perempuan S1 - S3 

8 Laki – laki SMA / Sederajat 

9 Laki – laki SMA / Sederajat 

10 Perempuan S1 - S3 

11 Perempuan D1 - D3 

12 Laki – laki S1 - S3 

13 Laki – laki S1 - S3 

14 Laki – laki S1 - S3 

15 Perempuan S1 - S3 

16 Perempuan S1 - S3 

17 Laki – laki S1 - S3 

18 Laki – laki S1 - S3 

19 Laki – laki SMA / Sederajat 

20 Laki – laki S1 - S3 

21 Laki – laki D1 - D3 

22 Laki – laki S1 - S3 

23 Laki – laki S1 - S3 

24 Perempuan SMA / Sederajat 

25 Perempuan D1 - D3 



 
 
 

90 

 

26 Laki – laki S1 - S3 

27 Laki – laki SMA / Sederajat 

28 Perempuan SMA / Sederajat 

29 Laki – laki S1 - S3 

30 Laki – laki S1 - S3 

 

Jenis Kelamin 

jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 21 70.0 70.0 70.0 

P 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Pendidikan terakhir 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D1 - D3 4 13.3 13.3 13.3 

S1 - S3 20 66.7 66.7 80.0 

SMA / Sederajat 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas  

Combined loadings and cross-loadings * 

**************************************** 

  X1 X2 Y Type (a SE P value 

X1._1 0.902 0.115 0.005 Reflect 0.096 <0.001 

X1._2 0.560 -0.124 -0.120 Reflect 0.096 <0.001 

X1._3 0.898 0.100 0.010 Reflect 0.096 <0.001 

X1._4 0.670 -0.125 -0.173 Reflect 0.096 <0.001 

X1._5 0.605 -0.157 -0.108 Reflect 0.096 <0.001 

X1._6 0.868 -0.014 -0.086 Reflect 0.096 <0.001 

X1._7 0.643 0.072 0.022 Reflect 0.096 <0.001 

X1._8 0.792 -0.283 0.185 Reflect 0.096 <0.001 

X1._9 0.787 0.006 -0.014 Reflect 0.096 <0.001 

X1._10 0.698 0.150 0.292 Reflect 0.096 <0.001 

X1._11 0.762 0.178 -0.057 Reflect 0.096 <0.001 

X2._1 0.677 0.491 -0.490 Reflect 0.096 <0.001 

X2._2 -0.129 0.871 -0.180 Reflect 0.096 <0.001 

X2.3 -0.331 0.662 0.088 Reflect 0.096 <0.001 

X2._4 0.014 0.777 0.292 Reflect 0.096 <0.001 

X2._5 -0.109 0.923 -0.230 Reflect 0.096 <0.001 

X2._6 -0.280 0.741 -0.209 Reflect 0.096 <0.001 
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X2._7 -0.228 0.865 -0.021 Reflect 0.096 <0.001 

X2._8 -0.011 0.743 -0.006 Reflect 0.096 <0.001 

X2._9 -0.157 0.779 -0.018 Reflect 0.096 <0.001 

X2._10 0.465 0.664 0.170 Reflect 0.096 <0.001 

X2._11 0.163 0.606 0.226 Reflect 0.096 <0.001 

X2._12 0.061 0.711 0.320 Reflect 0.096 <0.001 

X2._13 0.266 0.650 0.061 Reflect 0.096 <0.001 

Y._1 -0.002 0.658 0.654 Reflect 0.096 <0.001 

Y._2 0.059 -0.029 0.863 Reflect 0.096 <0.001 

Y._3 0.137 -0.176 0.891 Reflect 0.096 <0.001 

Y._4 -0.194 -0.142 0.757 Reflect 0.096 <0.001 

Y._5 -0.100 -0.008 0.808 Reflect 0.096 <0.001 

Y._6 0.151 -0.369 0.365 Reflect 0.096 <0.001 
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Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Composite reliability coefficients 

---------------------------------- 

 

X1 X2 Y 

0.934 0.938 0.875 

 

Cronbach's alpha coefficients 

--------------------------- 

 

X1 X2 Y 

0.920 0.927 0.822 
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Lampiran 6 Hasil Uji Fit Model 

Model fit and quality indices 

----------------------------- 

 

Average path coefficient (APC)=0.357, P<0.001 

Average R-squared (ARS)=0.420, P<0.001 

Average adjusted R-squared (AARS)=0.377, P<0.001 

Average block VIF (AVIF)=1.399, acceptable if <= 5, ideally 

<= 3.3 

Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.595, acceptable if 

<= 5, ideally <= 3.3 

Tenenhaus GoF (GoF)=0.483, small >= 0.1, medium >= 0.25, 

large >= 0.36 

Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, 

ideally = 1 

R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 

0.9, ideally = 1 

Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 

0.7 

Nonlinear bivariate causality direction ratio 

(NLBCDR)=1.000, acceptable if >= 0.7 
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Lampiran 7 Hasil Uji Hubungan antar variabel 

Path coefficients 

----------------- 

 

  X1 X2 Y 

 

Y 0.183 0.532  

 

 

P values 

-------- 

 

  X1 X2 Y 

 

Y 0.034 <0.001  
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Lampiran 8 Surat Ijin Riset 
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Lampiran 9 Presentasi Proposal 
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